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BAB III 

TINJAUAN PUSTAKA DAN LANDASAN 

TEORITIKAL 

III.1. SEJARAH PERKEMBANGAN GALERI DAN PAMERAN SENI

III.1.1. Sejarah Dan Perkembangan Galeri Seni 

Pada tempo waktu dasawarsa terakhir ini santer dibicarakan eksistensi 

sebuah galeri. Keberadaanya di tengah-tengah masyarakat pun menjadi sebuah 

sorotan tersendiri, terutama bagi kalangan pecinta seni. Sebuah galeri pada kala 

itu terbilang cukup signifikan kegunaanya. Salah satunya memainkan peran dalam 

mengembang dan mengempiskan nama para seniman. Selebihnya juga 

mempengaruhi dinamika pasar kesenian, khususnya seni rupa. Di dalam berbagai 

permasalahn tersebut, pada era sekarang ini muncul sebuah bangunan/fasilitas 

berkategori galeri. Pertama kemunculan galer seni disebut sebagai galeri 

komersial. Galeri yang semata-mata hanya mencari keuntungan dengan cara 

menawarkan karya-karya mapan. Setelah larut dengan galeri komersial, munculan 

beberapa galeri yang lebih ke arah non-komersial. Galeri ini lebih fokus dalam 

menyajikan pameran dengan materi seni yang bertul-betul seni dan tidak bisa 

dijual.1

Sekitar tahun 1980, di Indonesia mulai bermunculan beberapa galeri. Pada 

kala itu galeri muncul dari latar belakang yang berbeda-beda. Pendiri galeri tidak 

melulu seorang seniman. Ada yang didirikan oleh masyarakat biasa, seorang 

lawyer, fotografer, pemiliki toko buku, sampai ke pengusaha percetakan. Beragam 

latar belakang tersebut menyababkan beberapa galeri seni yang ada memiliki 

perbedaan visi dan misi. Dengan sangat terpaksa galeri seni dibelah oleh 2 

ideologi, yaitu galeri idealis dan komersil. 

Pada tahun 1997, tepatnya ketika terjadi krisis ekonomi Indonesia, galeri 

mulai mengalami masa-masa kelam. Dimana keberadaan galeri hanya dipandang 

                                                           
1 Dermawan, A. (Minggu, 24 Januari 1999). Tempo. Krisis Galeri, Krisis Ekonomi. 
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Pada ttemempo waktu ddasasaawarsa terakakhihirr ini santer ddibibici arakan eeksistensi 

sesebuah ggalalereri. Kebbereradaanya di tengah-tengah masyaararakat pupun n mem njadi ssebuah 

sorotatan n teterrsendidiri, terutama bagi kalangan pecinta seni. Sebbuau h gagaleleriri ppada kak la 

itu teterbrbili ang g cukup signifikan kegunaanya. Salah satunya memaiinkn an ppererana  dalamam 

memengngembabang dan mengempiskan nama para seniman. Selelebihnynya a jugaa 

memempenngaruhi dinamika pasar kesenian, khususnya seni rupa. Di daalam beberbrbagai 

permassalahn tersebut, pada era sekarang ini muncul sebuah banguunan/fasilittas 

berkattegori galeri. Pertama kemunculan galer seni disebut sebbagai ggalerri 

koomem rrsial. Galeri yang semata-mata hanya mencari keuntungan ddengngaan cararaa 

menawarkan kkararyaya-k-kararyaya mmapapan. SeS telah lalarut dedengnganan ggalalereri i kok mersial, muncuulalann 

beb berapa galeri yang lebih ke arahh nnonon-komersial. Galeri ini lebih fokus ddalalamam 

mmenynyajajikan pameran dengan materi seni yang bertul-betul seni dan ttiidakak bbiisa 

didijujualal..11

SeS kitar r tatahuhunn 1998080, didi IIndonesesiaia mulaiai bbermumuncululanan bbebe erappaa gagaleleriri. Pada 

kala itutu ggalalererii mumuncul dari latar bebelakangg yyang berbeda-bedada. PePendndiririi galeri tidak 

melulu seorang seniman. Ada yyang didirriki an oleh masyarakat biasa, seorang 

lawyer, fotografer, pemiliki toko buku, sampmpai ke pengusaha percetakan. Beragam

latar belakang tersebut menyabababkan beebberapa galeri seni yang ada memiliki 

perbedaan visi dan misi. Dengan sangngat terpaksa galeri seni dibelah oleh 2 

ideologi, yaitu galeri idealis dan komerersil. 
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sebelah mata. Berbagai aktivitas galeri mulai melemah. Galeri seni hanya lebih 

dijadikan sebagai tempat/forum seni, tak lebih untuk menjual barang karya seni. 

Saat itulah sebuah galeri seni lebih dianggap sebagai art shop. 

Galeri seni komersial lebih berprinsip pada seni adalah pemasukan. 

Pengelola galeri lebih berorientasi pada bagaimana galeri milikinya bisa 

memamerkan karya-karya yang laku dengan tujuan market oriented. Memang hal 

ini tidak 100 persen keliru, karena memang setiap pengelola memiliki kebijakan 

sendiri di dala pengelolaan galeri seni miliki mereka sendiri. Permasalahan 

komersial di Indonesia muncul ketika banyak seniman yang sangat geram dengan 

filosofi seperti itu. Hal ini karena seniman yang betul-betul seniman akan 

memandang karya seni dengan perasaan, bukan dengan mata uang. Berawal dari 

sini, bertahun-tahun muncul sebuah fenomena yaitu para seniman tidak lagi 

membangun kerja sama dengan galeri yang berlandaskan atas prinsip komersial. 

Galeri seni idealis lebih memfokuskan peran sebagai ruang seni yang 

semata-mata untuk memaparkan pikiran-pikiran kesenian. Galeri idealis ini bisa 

dikatakan menjauhi uang. Terbilang faktor relasi dengan uang dibilang tidak 

perlu. Galeri idealis lebih siap untuk bangkrut karena memang image seni yang 

mereka kejar. Namun meskipun begitu, banyak juga seniman yang membantu 

(subsidi) untuk tetap mempertahankan galeri idealis, karena mereka lebih memilih 

untuk tujuan art oriented. Meskipun ada subsidi dari seniman, keberadaan galeri 

idealis juga tetap bisa mengalami titik kebangkrutan. 

Kondisi 2 kubu ideologi galeri tersebut sebenarnya sama kedudukannya. 

Mereka masing-masing memiliki titik bangkrut yang setara. Dimana komersial 

akan dijauhi oleh seniman, sedangkan galeri idealis akan stagnan ketika tidak 

memiliki finansial untuk menggerakan kepengelolaan galeri. Situasi semacam ini 

yang akhirnya berkembang hingga ke era galeri seni saat ini. Galeri seni saat ini 

lebih bisa dikatakan sebuah penyempurnaan dari ideologi-ideologi galeri pada saat 

itu. Galeri seni yang terus berdiri hingga saat ini tentu lebih mengatur porsi 

ideologi mereka. Ideologi komersil dan idealis (komdealis) lah yang lebih tepat 

diterapkan oleh beberapa galeri seni untuk saat ini. Meskipun semua terangkum 

oleh ideologi, visi, dan misi masing-masing, Harapannya adalah bahwa sebuah 
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Galeri seni komeersrsiaial lebih berprinsipip ppada seni adalah pemasukan. 

Pengelola galeri llebebih berorientasi pada bagaimanana galeri milikinya bisa 
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filosoofi ssepeperti itituu. Hal ini karena seniman yang betutul-l betutul l sesenin man aka an 

memaandndaang kakarya seni dengan perasaan, bukan dengan mata uau ng. BeBerarawal dadari 

sinini, , bertahahun-tahun muncul sebuah fenomena yaitu para sennimi ann ttididakak laggi

memembm anngun kerja sama dengan galeri yang berlandaskan atas prinsipp komemersrsiaial. 

Galeri seni idealis lebih memfokuskan peran sebagai ruanng g seenini yanngg

semataa-mata untuk memaparkan pikiran-pikiran kesenian. Galeri ideealis ini bbisaa 

did katakkan menjauhi uang. Terbilang faktor relasi dengan uang dibbilang g tidakk 

perllu.u GGaleri idealis lelebibihh sisiapap untuk bangkrurutt kakarerenana mmemang imaggee seni yaangng 

mereka kejar. Namun meskipunn bbege itu,u, bbanyak juga seniman yang membbanantuu 

(s(subu sidi) untuk tetap mempertahankan galeri idealis, karena mereka lebih mmememililiih 

ununtutuk tutujujuanan arartt ororieientnteded. MeMeskipun ada subsiididi ddararii seseninimaman,n, kkebebeeradadaaaan n gagalleri 

idideaealil s juga t tetap bbisisaa memengalamii titititik k kekebabanngkrutann.

KoKondndisisii 22 kukububu ideologii gag leri tersesebbut sebenaarnrnyay ssamamaa kekedudududukannya. 

Mereka masing-masing memilikkii titik baangn krut yang setara. Dimana komersial 

akan dijauhi oleh seniman, seddangkan galleri idealis akan stagnan ketika tidak 

memiliki finansial untuk menggererakan keppengelolaan galeri. Situasi semacam ini 

yang akhirnya berkembang hingga a ke erara galeri seni saat ini. Galeri seni saat ini

lebih bisa dikatakan sebuah penyempupurnrnaan dari ideologi-ideologi galeri pada saat 
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galeri seni seharusnya kembali pada pengertian etimologi mereka sebagai ruang 

apresiasi karya seni.  

III.1.2. Sejarah Dan Perkembangan Pameran Seni 

Pameran berkembang menjadi semacam pertunjukan yang dikunjungi para 

pengunjung. Pameran seni telah memainkan peranan penting di dalam pasar 

kesenian sejak abad 18 dan abad 19. Kegiatan pameran atau eksibisi seni ditandai 

pada acara Paris Salon (1748-1890). Paris Salon adalah gelaran seni yang 

diadakan oleh Académie des Beaux-Arts.2 Hingga pada akhirnya kota London, 

Inggris, menjadi salah satu pusat penyelenggaraan pameran-pameran berskala 

besar, seperti Great Exhibition (1851), Wembley of Exhibition (1942) dan 

Festival of Britain (1951).3

Gambar 3.1. Ilustrasi Art Exhibition Paris Salon, 1748-1890 

Sumber : http://semutngguyu.blogspot.com/2011/06/seni-budaya-pameran.html 

Pameran utama memberi kontribusi penting untuk mempromosikan seni 

rupa kotemporer dan kerajinan, serta berfungsi mengembangkan pikiran 

masyarakat lokal, nasional, maupun internasional. 

                                                           
2 http://en.wikipedia.org/wiki/Art_exhibition 
3 Wirawijaya, A. (2011). Perancangan Event Pameran Artwork Band De Tohtor Sebagai Strategi 
Pencitraan Sebuah Band Indie. Pengantar Karya Tugas Akhir. Bandung: STISI Telkom. 
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Pameran berkembaangng menjadi semacam ppere tunjukan yang dikunjungi para 

pengunjung. Pameraran seni telah memainkan peranann ppenting di dalam pasar

kesenian sejakk abad 18 dan abaadd 19. Kegiatan ppameran atau ekeksibisi seni ditandai 

pada acaarra Paris SSalonon (17488-1-1898900).). PPararisis SSalaloon aadalah gelalarar n seni yang 

diadakakan oleh AcA adémémieie ddes Beaux-Arts.2 Hingga ppada a akkhih rnya kotota London, 

Inngggris, mmenenjajadidi salahh ssatu pusat penyelenggaraaan n pameerran-n-papameran beb rskala 

besar,r, ssepepere ti GGrereat Exhibition (1851), Wembley of EExhibbititioion n (1( 942)) dan 

Festivvalal oof Brriitain (1951).3

GGambmbaar 3.1. Ilustrasasi Art Exhibitiioon Paris Salonon,, 174848-1-1898900

Su bmber : http://semutngguyu.blologspot.coom/m 2011/06/seni-budaya-pameran.html 

Pameran utama memberii kontribusisi penting untuk mempromosikan seni

rupa kotemporer dan kerajinann, sertaa berfungsi mengembangkan pikiran 

masyarakat lokal, nasional, maupun iintn erernasional.
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III.2. TINJAUAN PENDIDIKAN SENI

Pada dasarnya pendidikan seni diarahkan unruk menumbuhkan kepekaan 

rasa estetik dan arstistik. Hal ini bertujuan untuk menumbuhkembangkan sikap 

kritis, apresiatif, dan kreatif pada diri manusia secara meyeluruh. Sikap ini akan 

tumbuh apabila dilakukan serangkaian proses kegiatan pada siswa yang meliputi 

kegiatan pengamatan, penilaian, dan pertumbuhan rasa memiliki melalui 

keterlibatan masyarakat dalam segala aktivitas seni. Dengan demikian pendidikan 

seni melibatkan semua bentuk kegiatan seperti berekspresi, bereksplorasi, 

berapresiasi, dan berkreasi melalui bahasa rupa, bunyi, dan gerak. Masing-masing 

mencakup materi sesuai dengan bidangnya. Diharapkan bisa menjaga kepekaan 

terhadap ketrampilan berkarya seni serta berapresiasi dengan memperhatikan 

konteks sosial budaya masyarakat.4

III.2.1. Tinjauan Sejarah Dan Perkembangan Pendidikan Seni Rupa

Seni atau kesenian (seni rupa) harus menerima kenyataan ketika menjadi 

salah satu mata kuliah yang dikesampingkan di dalam dunia pendidikan. Pada 

awal mula, pendidikan seni pernah mencicipi menjadi mata kuliah yang penting di 

era 1950 – 1960an. Tetapi kondisi tersebut hanya berakhir pada masa Orde Baru. 

Bahkan ketika dalam tahap Pembangunan Lima Tahun (Pelita), pendidikan seni di 

Indonesia nyaris musnah. Pada saat itu, pendidikan seni hanya diposisikan sebagai 

ekstrakurikuler. Menjelang berakhirnya Orde Baru, banyak bermunculan upaya 

untuk mengembalikan pendidikan seni ke dalam intra-kurikuler. Namun itupun 

harus dipaket ke dalam apa yang dikenal dengan muatan lokal. Dengan melalui 

pergunjingan dan perubahan berbagai kurikulum dan kebijakan pendidikan, 

akhirnya pendidikan seni menjadi salah satu mata kuliah wajib di tingkat 

SMA/MA dan SMK/MAK.5

                                                           
4 Depdiknas. (2004) Kurikulum 2004 Sekolah Menengah Pertama (SMP) Jakarta: Balitbang Diknas. 
5 Peraturan Mentri Pendidikan Dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 70 Tahun 2013 
Tentang Kerangka Dasar Dan Struktur Kurikulum SMK/MAK. 
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Tabel 3.1. Sejarah Seni Rupa Indonesia6

No. Masa / Era Pelopor Ciri Karya

1 Masa Rintisan
(1814-1880)

- Raden Saleh S. B. - Bergaya natural

- Karakter kuat
- Romantis

- Hutan Terbakar
- Perkelahian Hidup 

Mati
- Pangeran 

Diponegoro
- Potret Bangsawan

2 Masa 
Indonesia 
Jelita (1978-
1930an)

- Abdullah Surio S.
- Mas Pirngadi
- Wakidi
- Basuki Abdullah
- Hank Ngantung
- Lee Man Fong

- Objek alam & 
indah

- Tidak 
mengandung 
jiwa merdeka

- Erotis
- Nilai spiritual

- Keindahan Alam 
Indonesia

3 Masa Citra 
Nasional 
(1908)

- S. Sudjono
- Surono
- Agus Djajasumita

- Nilai psikologis

- Perjuangan 
rakyat

- Tidak terikat 
objek alam yang 
nyata

- Kepribadian 
Indonesia

- Semangat dan 
keberanian

- Barata Yudha
- Dalam Taman 

Nirwana
- Djongkatan
- Didepan Kelambu
- Mainan
- Cap Go Meh
- Penggodaan
- Wanita Impian

4 Masa 
Pendudukan 
Jepang (1943)

PUTERA 
- Bung Karno
- Bung Hatta
- Ki Hajar Dewantara
- KH Mas Mansyur

SENIMAN
- Affandi
- S. Sudjojono
- Handera
- Sudarso, Barli

- Nilai nasionalis

- Cita-Cita bansa

- Lukisan 
Perjuangan

5 Masa Setelah SIM (Seniman Muda Indonesia)

                                                           
6 Diolah dari bergbagai sumber. 

1 Masa Rintisan
(1814-1880)

- Raden Saleehh SS. BB. - Bergaya natural

- Karakterer kkuat
- Romantis

- Hutan Terbakar
- Perkelahian Hidup 

Mati
- Pangeran 

Diponegoro
- PoP tret Bangsawan

2 MMasa 
Indonesiia a 
Jelitata (1(1979 8-
1919330anan)

-- AbAbddullah Surio S.
- Mas PiPirnrnggadidi
- WWakidi
- Basuki Abdullah
- Hank Ngantung
- Lee Man Fong

- Objejek alalama  & 
inindadah

- Tidak 
mengandung 
jiwa merdeka

- Erotis
- Nilai spiritual

- Keindadahan Alam 
Indonesisiaa

3 Masa Citra 
Nasional 
(1908)

- S. Sudjono
- Surono
- Agus Djajasumita

- Nilai psikologis

- Perjuangan 
rakyat

- Tidak te irikakatt 
objek alam yang
nyata

- Kepribadian 
Indonesia

- SeSemmaangngatat ddanan 
keberaninianan

- Barataa Yudha
- Dalamm Taman

Nirwaana
- Djongkgkatataan
- Didepan Kelambmbuu
- Mainan
- Cap Go Mehh
- Penggodaaaan
- WaWaninitta Impmpiaiann

4 Masa 
Pendudukan 
Jepang (1943)

PUTERA 
- Bung Karnoo
- Bung Hattaa
- Ki Hajar DDewe antara
- KH Mas Maansyur

SENIMAN
- Affandi
- S. Sudjojono

- Nilai nasionalalisis

- Cita-Cita bansa

- Lukikisasan 
Perjuangan
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Kemerdekaan 
(1946-1959), 
Masa 
Pendidikan 
Foemal

- S. Sudjojono
- Affandi
- Sudarso
- Abdus Salam

PPR (Perkumpulan Pelukis Rakyat)
- Hendra
- Sasongko
- Kusnadi

ASRI
- S.Sdujojono
- Hendra Gunawan

BPTGG
- Prof. Syafei Sumarja
- Ahmad Sadali

SENI RUPA ITB
Institut Teknologi Bandung;

6 Masa Seni 
Rupa Baru 
Indonesia

- Jim Supangkat
- Nyoman Nuarta
- S. Primka
- Dede Eri S.
- Redha Sorana

- Tidak membedakan disiplin seni

- Ekspresif
- Kreatifitas yang baru

Eskperimental

III.3. TINJAUAN SENI RUPA KONTEMPORER

Seni kontemporer yang dimaksud pada proyek Graha Galeri Dan Sanggar 

Pendidikan ini lebih kearah pada seni rupa kontemporer. Sejatinya seni 

kontemporer termasuk dalam jajaran seni rupa modern. Seni rupa sendiri adalah 

cabang seni yang membentuk karya seni dengan media yang bisa ditangkap oleh 

visual dan dapat dirasakan dengan rabaan. Kesan semacam ini diciptakan dengan 

mengolah konsep titik, garis, bidang, bentuk, volume, warna, tekstur, dan 

pencahayaan dengan tujuan estetika.  

III.3.1. Sekilas Seni Rupa Kontemporer

Karya seni rupa kontemporer merupakan sebuah karya seni rupa masa 

kini. Seni rupa kontemporer lebih dipengaruhi oleh waktu dimana karya seni 

tersebut diciptakan. Biasanya karya seni ini mengandung unsur-unsur yang 

berkaitan dengan situasi dan kondisi sosiopoli-kultural pada masa itu. Istilah 

kontemporer berasal dari contemporary memiliki arti mereka yang hidup secara 

bersamaan. Di dunia barat, penggunaan kata kontemporer dimulai saat 

berakhirnya era modernisme dalam ranah dunia seni. Pada awalnya ketika era 

Foemal PPR (Perrkukummpulan Pellukukisis Rakyat)
- HeHendndra
- Sasongko
- Kusnadi

ASRI
- S.Sdujojonno
- HeHenndra Gununawawan

BPBPTTGG
- Profof. SySyafei Sumarja
-- AAhmad Sadali

SENI RUPARR ITB
Institut Teknologi Bandung;

66 Masaa Seni
Ruuppa Baru 
Inndonesia

- Jim Supangkat
- Nyoman Nuarta
- S. Primka
- Dede Eri S.
- Redha Sorana

- Tidak membedakan disisiplin n sesenini

- Ekspresif
- Kreatifitas yang baru

Eskperimental

IIIII .3. TINJAUAN SENI RUPA KONTEMPORER

Seni kontempmpororerer yanangg did maksud padadaa pproyekek GGrar ha Galeri DaDan Sangggagarr 

Pendidikan ini lebih kearah papadad ssenenii rupa kontemporer. Sejatinya sesenni 

kokontn emporer termasuk dalam jajaran seni rupa modern. Seni rupa sendiriri aadadalaah 

cacababangng senenii yayangng mmemembebentntukuk kkarya seni dengnganan mmedediaia yyanangg bibisasa ddiitanngkgkapap ooleh 

vivisusuala  dan dapat dirirasasakakan dengan n rarababaanan. KKesan semamacacam iinii diciptakkanan ddeengan 

mengngollahah kkononsep p titittik, garis, bib dang, bebentuk, volulumeme, , wawarnrnaa, tekeksstur, dan 

pencahayaan dengan tujuan estetiikka.  

III.3.1. Sekilas Seni Ruppa Kontempporer

Karya seni rupa kontempporer merrupakan sebuah karya seni rupa masa 

kini. Seni rupa kontemporer lebihh dipeenngaruhi oleh waktu dimana karya seni 

tersebut diciptakan. Biasanya karya a seni ini mengandung unsur-unsur yang 
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modernisme berakhir, kecenderungan paham seni lebih megarah pada aliran 

postmodern. Namun ketika dalam praktek seni, istilah postmodern menuai banyak 

permasalahan, maka para pelaku seni lebih menggunakan istilah seni kontemporer 

(contemporary art).

Seni rupa kontemporer dapat dikatakan sebagai sebuah wacana dalam 

praktek seni rupa di Barat yaitu praktek seni rupa yang menunjuk kepada 

kecenderungan posmodern. Kecenderungan ini menyiratkan wacana dalam 

praktek seni rupa yang anti modern. Hal ini disebabkan karena salah satu 

paradigma kemunculan posmodern adalah paradigma yang menolak modernisme. 

Gambar 3.2. Seni Instalasi Kontemporer, The Chill Concept 

Sumber : http://miamiartnews.files.wordpress.com

Perkembangan seni kontemporer terlihat pada munculnya seni instalasi 

sebagai turuan seni kontemporer. Seni intalasi merupakan seni kontemporer 

dikarenakan seni instalasi merupakan seni yang lahir dari perkembangan suatu 

teknik patung yang dalam memamerkan karya seninya memiliki makna atau pesan 

tertentu, baik itu menyinggung isu sosial politik atau topik tertentu. 

III.3.2. Karakteristik Seni Rupa Kontemporer

Seni rupa kontemporer atau bisa juga hanya dipanggil dengan sebutan seni 

kontemporer memiliki arti yang sangat luas. Pada awal kemunculanya, 

penggunaan istilah seni kontemporer sangar menuai banyak permasalahan. Hal ini 

p , p p gg p

(contemporary art).

Seni rupa kokontemporer dapat dikatakan sebagagai i sebuah wacana dalam

praktek seni rrupa di Barat yyaia tu praktek seni rupa yang g menunjuk kepada 

kecenderunungan posmsmododerern. KKececenendederurungnganan iinini mmene yiratkan wwacana dalam

prakteekk seni rrupu a yayangng anti modern. Hal ini diisesebab bkanan karena salah satu 

paarradigma a kekemumunnculann ppoosmodern adalah paradigmmaa yay ng mmennololaka  moderrnisme. 

Gambar 3.2. Seni Instalasi Kontemporer, The Chill Concept 

SSu bmber :: hthttptp:/://m/miaiamiarrtntnewews.s.fifileles.s.wordrdprpresesss.cocomm

PePerkrkemembabangan seni kontememporer tterlihat pada muuncncululnynyaa seseni instalasi 

sebagai turuan seni kontemporrer. Seni inintalasi merupakan seni kontemporer 

dikarenakan seni instalasi meruppakan senii yang lahir dari perkembangan suatu 

teknik patung yang dalam memammere kan kaarya seninya memiliki makna atau pesan

tertentu, baik itu menyinggung isu soosial l politik atau topik tertentu. 

III.3.2. Karakteristik Seni Rupupa Kontemporer
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karena seni kontemporer bersifat universal, tidak menunjuk pada satu disiplin 

ilmu seni tertentu. Namun kesenian kontemporer dengan beragam disiplin ilmu 

seninya tetap memiliki karakteristik. Karakterisitk tersebut yaitu: 

1. Pluralisme dalam estetika, dalam prakteknya seorang seniman 

mendapatkan kebebasan untuk berorientasi pada masa depan, masa 

lalu, ataupun sekarang 

2. Berorientasi karya bebas, tidak menghiraukan batasan-batasan kaku 

seni rupa yang dianggap baku,

3. Penggunaan media atau bahan apapun dalam berkarya seni, 

4. Berani menyentuh situasi sosial, politik, dan ekonomi masyarakat yang 

pernah terjadi. 

III.3.3. Fungsi Seni Rupa Kontemporer

Suatu karya seni rupa kontemporer diciptakan sebagai media ekspresi bagi 

penciptanya di dalam menuangkan gagasan, cita-cita seniman, pikiran, perasaan, 

refleksi lingkungan, serta pandangan hidup (ideologi) dari sang seniman. 

Berdasarkan uraian tersbut, dapat disimpulkan bahwa fungsi seni rupa 

kontemporer yaitu: 

1. Media ekspresi, 

2. Sebagai hiasan (dekorasi) untuk tujuan realitas guna pengabdian 

sesuatu, 

3. Mengungkapkan nilai-nilai keagamaan (religi), 

4. Media untuk mengungkapkan fantasia atau daya imajinasi sang 

seniman,

5. Serta menciptakan keharmonisan untuk kritik sosial.

III.4. TINJAUAN UMUM TEORI FLEKSIBILITAS RUANG 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), fleksibel diartikan 

sebagai benda (objek) yang lentur, mudah dibengkokkan, luwes, mudah dan cepat

y p y

1. Pluralisme dalalamam estetika, dalamm pprakteknya seorang seniman 

mendappatatkkan kebebasan untuk berorientasisi ppada masa depan, masa 

lalulu, ataupun sekarangn  

2.. Berorientatasii kkara ya bbebebasas,, titidadak k mem ngnghihiraauku an batasanan-batasan kaku

senii rupa yayangng ddianggapp baku,

3. PePengnggug naann mmedia atau bahan apapun ddalalama  berkakaryrya a ses ni,

4.4. BeB ranini menyentuh situasi sosial, politik, dan ekkononomii mamasysyaarakatt yyang 

peerrnah terjadi. 

IIIII.3.3. Fungsi Seni Rupa Kontemporer

Suatu karya seni rupa kontemporer diciptakan sebagai media eeksprresesii bagig  

pencipptanya di dalam menuangkan gagasan, cita-cita seniman, pikiraan,n  perasaaann, 

rereflekssi lingkungan, serta pandangan hidup (ideologi) dari sangg seninimann. 

Berddasasara kan uraiann tterersbsbutut, dapat disimpmpululkakann babahwa fungsi sseni ruupapa 

kontemporer yaitu: 

1. Media ekspresi, 

22. SeSebabagagaii hihiasasanan ((dekorasi) untuk tutujujuanan rreaealilitatass gugunana ppenengagabdbdian

sesuatu,, 

33. MeMenngunngkgkapkan nilai-i-nilai keaggaamaan (religigi)i), , 

4. Media untuk mengunungkapkan n fantasia atau daya imajinasi sang 

seniman,

5. Serta menciptakan kehharmonisanan untuk kritik sosial.

III.4. TINJAUAN UMUM TEORIRI FFLEKSIBILITAS RUANG 
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menyesuaikan diri.7 Fleksibilitas terjadi pada segala sesuatu, manusia, lingkungan, 

zat, bahkan arsitektur. Pada kali ini penulis akan membahas tinjauan teori tentang 

fleksibilitas arsitektur. 

III.4.1. Fleksibilitas Ruang 

 Fleksibilitas ruang adalah ruang yang dapat digunakan untuk berbagai 

aktivitas beserta segala elemen pendukung (suasana, tema) dengan karakter yang 

berbeda-beda  dan dapat dilakukan perubahan susunan ruang tanpa mengubah 

tatanan bangunan.8 Fleksibilitas ruang yang terjadi ditandai dengan adanya 

perubahan karakteristik dan fungsi publik-privat ruang yang ada. Oleh sebab itu, 

pembentukan teritori dapat diamati dengan melihat perubahan elemen-elemen 

tersebut. Hermanto (2008) menyebutkan bahwa karakteristik ruang akan meliputi 

bentuk ruang, orientasi ruang, ukuran ruang, pembatas, kondisi ruang, serta 

komponen ruang.9

Gambar 3.3. Fleksibilitas Ruang Pada Ruang Dalam Tradisi Sinoman 

Putri, Rr. (2012). Pendekatan Teritori Pada Fleksibilitas Ruang Dalam Tradisi Sinoman 

dan Biyada di Dusun Karang Ampel Malang. Journal of Architecture and Built Environment. 

Malang: Universitas Brawijaya.

                                                           
7 http://kamusbahasaindonesia.org 
8 Widyasari, D. R. (2013). Convention Hall di Kawasan Agrowisata Wonosai. Artikel Jurnal Ilmiah. 
Malang: Universitas Brawijaya. 
9 Putri, Rr. (2012). Pendekatan Teritori Pada Fleksibilitas Ruang Dalam Tradisi Sinoman dan 
Biyada di Dusun Karang Ampel Malang. Journal of Architecture and Built Environment. Malang: 
Universitas Brawijaya. 

III.4.1. Fleksibilitaass RRuang 

Fleksibilitas s rruang adalah ruang yang dapat didigug nakan untuk berbagai 

aktivitas besertrta segala elemenn pendukung (suasana, tema) dedengan karakter yang 

berbeda-bebeda  dan dadapapat t dilakukukakann peperuubabahahan susususunanan ruang tatanpn a mengubah 

tatanaann bangununan.8 FFleeksk ibilitas ruangg yang terjadadi i ditaandn ai dengagan adanya 

peerrubahan n kakararaktkteristik k dadan fungsi publik-privat ruauangng yanngg adada.a. Oleh seebab b itu, 

pembbenentutukakan teriritotori dapat diamati dengan melihat perurubahan n elelememen-elelemen 

tersebbutut. Hermmanto (2008) menyebutkan bahwa karakteristik ruruang akakanan melipputu i 

beentntuku  ruauang, orientasi ruang, ukuran ruang, pembatas, kondidisi rruauangng,, sertta a

kokompm oneen ruang.9

Gambar 33.3.3. FlFleksibilitas RuRuanang g PaPadada Ruang Dalalamam TTrar disi Sinoman 

PuPuttri,i, RRrr. ((2201212)). PPendekatann Teritori Pada a FFleksibilitaas s RuR ang g DaDallam m TrTradadissii Sinoman 

dan Biyadda ddii Dusun Karang Ampel MMala ang. JJoournal of Architecture a dnd BB iuillt Environment.

Malanng: Universitaas Brawijaya.
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Menurut Toekio (2000), ada 3 macam konsep fleksibilitas ruang, yaitu: 

1. Ekspansibilitas 

Ekspansibilitas memiliki pengertian bahwa ruang dapat 

mengakomodasi dan menampung pertumbuhan aktivitas melalui 

perluasan spasial. Desain dapat berkembang sesuai dengan kebutuhan. 

Perkiraan terhadap kebutuhan di masa mendatang diraih dengan cara 

pengaplikasian ruang-ruang fleksibel yang dibatasi dengan pembatas 

temporer. Seperti contoh : sebagi ruang yang ekspansibel, partisi 

sebagai sekat dapat digerakkan dan dipindah (dibuka) jika diperlukan 

ruang yang lebih luas. 

2. Konvertibilitas 

Konsep konvertibilitas berarti desain ruangan yang dirancangan 

memungkinkan adanya perubahan orientasi dan suasana sesuai dengan 

kebutuhan dan keinginan pelaku tanpa melalukan perombakan besar-

besaran terhadap ruangan yang sudah ada. Salah satu cara sederhana 

adalah dengan menggunakan partisi. Seperti contoh : pada pengubahan 

orientasi ruang pameran yang bisa diletakkan pada tengah ruang atau 

tepi ruangan. 

3. Versatilitas 

Versatilitas memiliki arti bahwa fleksibilitas sebuah wadah dengan 

cara penggunaan wadah multifungsi untuk menampung kegiatan multi 

aktivitas pada waktu yang berbeda. Dengan adanya ruang multifungsi 

ini bisa digunakan untuk bermacam aktivitas, seperti seminar, 

pameran, bazar, rapat, dan sebagainya.  

III.4.2. Prinsip Perancangan Fleksibilitas Ruang 

Menurut Robert Kronenburg dalam bukunya yang berjudul Flexible: 

Architecture that Responds to Change, berpendapat bahwa fleksibilitas ruang 

yang dalam hal ini adalah fleksibilitas arsitektur dimaksudkan guna merespon 

perubahan dan bereaksi pada bentukan bangunan itu sendiri. Dalam kata lain 

bangunan beradaptasi dengan lingkungan dengan perubahan yang baru. Sehingga 

p p g g p

mengakomodassii ddan menampung pepertumbuhan aktivitas melalui

perluasaann spasial. Desain dapat berkembangg ssesuai dengan kebutuhan. 

Perkrkiiraan terhadap kkebutuhan di masa mendatangg diraih dengan cara 

pengaplikak sisianan ruangg-rruauangng ffleleksksibbelel yyaang g dibatasi ddenengan pembatas 

tempmporer. SeSeperti contoh : sebagi ruanng g yangg ekspansibibel, partisi

sesebabagag i sekakatt ddapat digerakkan dan dipipinindad h (ddibibukuka)a) jika dipeperlukan 

rur ang g yyang lebih luas. 

2.2 Koonvertibilitas

Konsep konvertibilitas berarti desain ruangan yaanng ddiriranncacangann 

memungkinkan adanya perubahan orientasi dan suasana sesuuaiai ddenengan 

kebutuhan dan keinginan pelaku tanpa melalukan perombab kaann bebesaar-r

besaran terhadap ruangan yang sudah ada. Salah satu carara sederhahanaa 

adalah dengan menggunakan partisi. Seperti contoh : pada ppengugubbahann 

orientasi ruruanangg papamemeran yang bissaa didileletatakkkkana  pada tengahh rruang aatatauu 

tepi ruangan. 

3. Versatilitas 

VeVersrsatatililititasas mmememililiki arti bahwa ffleleksksibibililititasas ssebebuauahh wwadaahh dedengngan 

cara pennggggununaaan wadadah h mumultltififunungsi untutukk memenampung kkegiiatatanan multi 

akaktitivivitas s ppada waktu yyang berbededa. Dengan n adadanyaya rruauangng mmuultifungsi 

ini bisa digunakan uuntuk bbere macam aktivitas, seperti seminar, 

pameran, bazar, rapat,, dan sebagaainya.  

III.4.2. Prinsip Perancangaan Fleeksibilitas Ruang 

Menurut Robert Kronenburg g ddalam bukunya yang berjudul Flexible:
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bangunan tidak bersifat stagnan. Adaptasi dengan tapak terkait memang 

diperlukan guna menunjang keberadaan bangunan agar memiliki satu kesatuan 

dengan lingkungan sekitarnya.10

Fleksibilitas arsitektur ini dengan menggunakan berbagai macam solusi

dalam mengatasi perubahan-perubahan aspek terbangun di sekitar tapak 

membuatnya bisa dianalisis pada kajian temporer. Dalam kata lain, ada aturan 

atau prinsip perancangan bagaimana fleksibilitas akan dihadirkan dalam sebuah 

bangunan. Menurut Carmona diungkapkan sifat temporal terkait prinsip 

perancangan fleksibilitas ruang, yaitu: 

1. Time Cycle and Time Management 

Activity are fluid in space and time. Environment are used differently 

at different times. Sebuah aktivitas bersifat dinamis, yaitu berubah 

sesuai dengan ruang maupun waktu. Aktivitas bagaikan seperti cairan 

yang tidak selalu tetap. Maka dari itu diperlukan sebuah rancangan 

ruang yang kritis agar desain ruang mampu memberikan reaksi pada 

aktivitas, pengguna, dan lingkungan sekitarnya yang selalu berubah 

setiap waktunya.  

2. Continuity and Stability 

Altough environments relentlessy chane over a time, high value is often 

place on some degree of continuity dan stability. Lingkungan akan 

senantiasa berubah sewaktu-waktu mengikuti perkembangan jaman. 

Begitu pula terhadap segala aspek yang terkandung di dalamnya 

seperti aktivitas, pelaku, ruang, budaya, filosofi, dan sebagainya. Maka 

dari itu keberadaan desain harus mampu menjawab perubahan 

lingkungan. Sehingga keberlanjutan desain yang diharaplan dari 

sebuah karya arsitektur memiliki fungsi optimal dan stagnan terhadap 

lingkungan terbangun.  

                                                           
10 Ayuningtyas, A. M. (2011). Perancangan Sekolah Anak Jalanan Dengan Pendekatan Fleksibilitas 
Arsitektur. Jurnal Magister Perancangan Arsitektur. Surabaya: Institut Teknologi Sepuluh 
November Surabaya. 

g g g y

Fleksibilitas arsitektktuur ini dengan mengggugunakan berbagai macam solusi

dalam mengatasi pperubahan-perubahan aspek terbbanangun di sekitar tapak 

membuatnya bbiisa dianalisis padada kajian tempop rer. Dalam kkata a lain, ada aturan 

atau prinsnsipip perancaangnganan bagaiimamanana fflleksk ibibilliitasas aakaan n dihadirkann dalam sebuah 

banggununan. MeMenurut CaCarmona diungkg apkan siifaatt tempporo al terkakait prinsip 

peerrancangagan n flflekeksibilitatass ruang, yaitu:

1.1. TiTime CCyycle and Time Management 

Accttivity are fluid in space and time. Environment aare usseded ddiffferentntly 

at different times. Sebuah aktivitas bersifat dinamiss,, yaaitituu beberur bahh

sesuai dengan ruang maupun waktu. Aktivitas bagaikan seperertiti ccaia ran 

yang tidak selalu tetap. Maka dari itu diperlukan sebuahah ranancac nganan 

ruang yang kritis agar desain ruang mampu memberikan reaksi papadaa 

aktivitas, pengguna, dan lingkungan sekitarnya yang selaalu bbeerubahah 

setiap wakaktutunynyaa.  

2. Continuity and Stabililityty 

Altough environments relentlessy chane over a time, high valuee iis ofofteen 

plplacacee onon ssomomee dedegrg ee of continuityty ddanan sstatabibililityty.. LLiningkgkunngagan n akakan 

sena tntiiasasa bbererubah ssewewakaktutu-w-wakaktu menngigikukutiti perkke bmbangagan n jajaman. aa

BeBegigittu ppulula terhadapap segala asaspek yang ttere kak ndndunungg ddi ddalamnya 

seperti aktivitas, pelakkuu, ruang, bub daya, filosofi, dan sebagainya. Maka 

dari itu keberadaann desain hharus mampu menjawab perubahan 

lingkungan. Sehinggaa keberlaannjutan desain yang diharaplan dari 

sebuah karya arsitektur mem miilliki fungsi optimal dan stagnan terhadap 

lingkungan terbangun.  
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3. Implemented Over Time 

Sebuah rancangan bangunan (ruang) harus mampu bekerja tidak di 

jamanya saja. Melainkan sebuah rancangan bangunan harus bisa 

berada di jamannya serta harus bisa melampaui jamanya. Sehinnga 

pemikiran-pemikiran yang inovatif akan terus dihadirkan untuk 

mencipatakan strategi guna merespon perubahan akan lingkungan. 

III.4.3. Konsep Perancangan Fleksibilitas Ruang 

Fleksibilitas ruang memiliki konsep perancangan yang berbeda dalam 

setiap penafsiranya. Menurut Jonathan Hill dalam buku Actions of Architecture: 

Architects and Creative Users, berpendapat terdapat 3 konsep perancangan 

fleksibilitas ruang, yaitu: 

1. Flexibility By Technical Means 

Konsep fleksibilitas dalam bangunan merupakan sebuah perlakuan 

teknis yang berbeda, yaitu dengan cara perlakuan terhadap elemen 

arsitektur dengan fungsi ruangan yang tetap, namun elemen-elemen 

seperti dinding atap maupun lantai dapat dibongkar pasang sesuai 

dengan penambahan atau pengurangan yang diinginkan. Hal ini dapat 

dijumpai pada struktur bangunan yang ringan. Berbeda dengan De 

Gory. Dia berpendapat bahwa teknikal yang dimaksud tidak berarti ada 

elemen arsitektur yang dapat dirubah melainkan fungsi dari ruangan itu 

sendiri. Sebuah ruangan akan bisa bisa menyesuaikan fungsi 

berdasarkan dengan penggunanya. Penerapan konsep ini seperti pada 

Kimbel Art Museum. 

Gambar 3.4. Partisi Panel Pada Kimbel Art Museum 

Sumber : http://www.galinsky.com/buildings/kimbell/KImbell-07.jpg 

j y j g g

berada di jamaannnnya serta harus bisisaa melampaui jamanya. Sehinnga 

pemikiraann-pemikiran yang inovatif akan tterus dihadirkan untuk 

meenncipatakan strateggi guna merespon perubahan akakana  lingkungan. 

III.4.3.. KKonseepp PePerancangag n Fleksibilitas RuRuang 

Flekeksisibibililittas ruuanang memiliki konsep perancncana gan yayangng berbedada dalam 

setiapp ppenenafafsiranynyaa. Menurut Jonathan Hill dalam buku AcActions s ofof AArrchitectcture: 

Archititecectts andnd Creative Users, berpendapat terdapat 3 kkoonsep peperarancangagan

flekeksisibilitaass ruang, yaitu: 

11. Flexibility By Technical Means 

Konsep fleksibilitas dalam bangunan merupakan sebuaah pererlalakkuanan 

teknis yang berbeda, yaitu dengan cara perlakuan terhaadad p elemmenn 

arsitektur dengan fungsi ruangan yang tetap, namun elemmen-elelemen 

seperti diindndiningg atatapap maupun lantntaiai ddapapatat dibongkar pasasaang sesusuaiai 

dengan penambahan atatauau penngugurangan yang diinginkan. Hal ini dadapapat 

dijumpai pada struktur bangunan yang ringan. Berbeda denngagann DDe 

GoGoryry.. DiDiaa beberprpenendad pap t bahwa teknikkalal yyanangg didimamaksksudud ttidid kak bbererarartiti aada 

lelemen aarsrsititekektur yangg ddapapatat ddirirububah melelaiainknkana ffungsii ddari ruauangngaan itu 

sesendndiiri. SSebuah ruuana gan akanan bisa bibisasa mmenenyeyesusuaiaikakann fungsi 

berdasarkan dengan ppeenggunannyay . Penerapan konsep ini seperti pada 

Kimbel Art Museum. 



Penulisan Landasan Konseptual Perencanaan Dan Perancangan  
Graha Galeri Dan Sanggar Pendidikan Seni Kontemporer di Yogyakarta 

107 
   

2. Flexibility By Spatial Redundancy 

De Gory menuliskan bahwa karya arsitektur dapat dikatakan fleksibel 

ketika memiliki nilai yang berbebeda dan dapat mengikuti perbedaan 

tingkat lingkungan sekitarnya. Menurut Jonathan Hill, flexibility by 

spatial redundancy diartikan bahwa fleksibilitas dicapai dengan 

penciptaan ruang yang sangat besar. Konsep ini pernah digunakan oleh 

Rem Koolhas dalam merancang Amhem Koepel Prison di tahun 1979. 

Gambar 3.5. Denah Amhem Koepel Prison 

Sumber : http://31.media.tumblr.com/5/tumblr_mkus49DQDH1sny20co1_1280.png

3. Flexibility By Open Plan 

Pengaplikasian fleksibilitas yang didasarkan pada ruang terbuka 

memiliki kecenderungan yang sama pada penciptaan ruang yang besar. 

Pembedanya adalah bahwa flexibility by open plan lebih mengacu pada 

penciptaan ruang yang memiliki organisasi ruang yang saling 

berhubungan dengan keterbukaan ruang. Salah satu karya arsitektur 

yang menggunakan prinsip ini adalah seperti Palazzo Antonini karya 

Andrea Palladio (1556). Pola peruangan memiliki perngorganisasian 

yang saling berhubungan. Sehingga jika dibutuhkan penggantian 

fungsi, ruang dapat berubah suatu waktu dengan meminimalkan 

tranformasi ruang. Ditambah lagi terdapat ruang terbuka untuk 

y gg p g p

tingkat lingkungngaan sekitarnya. Mennururutu  Jonathan Hill, flexibility by 

spatial reredundancy diartikan bahwa fleksksibilitas dicapai dengan

pencnciptaan ruang yanang sangat besar. Konsep ini perernan h digunakan oleh 

Rem Koolo hahas s dad lam memerarancncanangg AmAmhehem m KoKoepel Prison n did  tahun 1979. 

GaGambar 3.5. Deenanahh Amhem KoKoepepel Prison 

Sumber : http://31.media.ttumumblb r.cocom/m/5/5/tumblr_mkus49DQDH1sny20co1_1280.0.ppngng

33. FlF exibility y Byy Opep n Plan 

PePengngapaplilikakasisianan fflleksksibibililititasas yyanang dididadasasarkrkanan ppadadaa ruang g teterbrbuka 

mememimililikii kkecenderungngan yang saamma pada peencnciptataanan rruauangng yyanang besar. 

Pembedanya adalah baahhwa flexxibi ility by open plan lebih mengacu pada 

penciptaan ruang yyang memiiliki organisasi ruang yang saling 

berhubungan dengan keterbukaaan ruang. Salah satu karya arsitektur 

yang menggunakan prinnsip inini adalah seperti Palazzo Antonini karya 

Andrea Palladio (1556). PoPolla peruangan memiliki perngorganisasian 

li b h b S hi jik dib t hk ti
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mendukung aktivitas lainnya yang tidak bisa ditampug  di dalam 

ruangan (ruang dalam).  

Gambar 3.6. Denah Palazzo Antonini 

Sumber : http://www.lombardmaps.com/cat /architectural/1715palladioantonini.jpg

III.4.4. Karakteristik Ruang Fleksibel

Konteks flesibilitas pada arsitektur tertera erat kaitanya dengan ruang 

dalam arsitektur. Dalam kata lain, fleksibilitas yang dimaksud adalah fleksibilitas 

ruang itu sendiri. Fleksibilitas berarti ruang yang fleksibel. Tujuan dari 

fleksibilitas ruang adalah untuk memberikan ruang dengan hanya mengubah 

struktur yang diperlukan untuk berkegiatan tertentu. Meskipun ruang arsitektur 

dapat diidentifikasi dan dibatasi melalui elemen fisik seperti lantai, partisi, 

dinging, plafon, dan sebagainya, itu semua tetap harus dirancang sesuai dengan 

kaidah desain. Misalnya sebuah ruang yang terdefinisi secara mikro akan bisa 

berubah menjadi ruang yang terdefinisi makro untuk aktivitas yang memang 

memerlukan ruang besar. Hal ini dikarenakan elemen konstruksi akan 

mengidentifikasi ruang. Oleh karena itu penerapan desain yang fleksibel sangat 

diperlukan untuk mendukung ruang yang bersifat fleksibel. 

Gambar 3.6. Denah Palazzo Antonini 

Sumber : http://www.lombardmaps.com/cat /architectural/1715palladdioantntononinni.jppgg

III.4.4. Karakteristik Ruang Fleksibel

Konteks flesibilititasas ppada arsitektur terteterara erat kaitanya denengagan ruanangg 

dalam arsitektur. DDallam kkatta llaiain,n, ffleksibbililititasas yang didimakks dud adalah fleksibiililitatas 

ruruang itu sendiri. Fleksibilitas bererara ti ruang yang fleksibel. Tujuaann dadarri 

flflekeksiibibililitas ruang adalah untuk memberikan ruang dengan hannyaya mmenengugubbah

ststruruktkturur yyanangg didipeperlrlukukanan uuntntukuk bbererkek gigiatatanan tterertetentntu.u. MMeseskikipupunn ruruanang ararsisitetektur 

daapapat t didiididenentitififikakasi ddaan dibatatasa i memellalui elelemen ffisisikk ssepeperertiti llananttai,i, partisi, 

dinging, pllaffon, dan sebagainya, iitu semmuau  tetap harus dirancang sesuai dengan 

kaidah desain. Misalnya sebuahh ruang yanng terdefinisi secara mikro akan bisa 

berubah menjadi ruang yang teerdefinisi mmakro untuk aktivitas yang memang 

memerlukan ruang besar. Hal ini ddikarenakan elemen konstruksi akan 

mengidentifikasi ruang. Oleh karenaa ittuu penerapan desain yang fleksibel sangat 

diperlukan untuk mendukung ruang yang bersifat fleksibel
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 Terdapat 6 karakteristik yang dimiliki oleh ruang (arsitektur) yang 

fleksibel, yaitu:11

1. Multi-Purpose Spaces 

Sebuah elemen pembatas ruang akan mempengaruhi dan membatasi 

kinerja pada sebuah ruangan. Pendekatan lain tentang fleksibilitas 

ruang adalah untuk menciptakan ruang yang multi tujuan, sehingga 

mampu memenuhi kebutuhan yang berbeda. Hal ini bisa dicapai 

dengan berbagai upaya, seperti yang dikemukakan oleh Robert 

Ventury dalam bukunya yang berjudul Complexity and Contradiction, 

bahwa fleksibilitas bukan hanya dicapai oleh dinding yang bergerak, 

namun juga dicapai oleh bagaimana rancangan furnitur, rangcangan 

partisi, dan rancangan elemen desain lainnya.  

2. Walking Architecture 

Arsitektur yang berjalan (hidup) hanya sebagai wacana ketika pada 

tahun 1965 lewat impian Ron Herron. Digambarkan kota akan ditafsir 

sebagai makhluk hidup (seperti gurita) yang mampu berjalan dan 

selalu bergerak. Meskipun tidak ada bangunan yang bergerak, namun 

pemikiran tersebut tergolong wajar. 

3. Dynamic Walking 

Berjalan dinamis pada beberapa bagian struktur dapat mewakili sebuah 

seni konstruksi dengan teknologi yang tinggi di era saat ini. Ketika 

elemen arsitektur yang dinamis dianggap sebagai elemen struktur dasar 

seperti plafon (langit-langit), lantai, dinding, dan sebagainya, maka 

hanya terdapat 2 tujuan. Tujuan tersebut yaitu untuk pemanfaatan yang 

lebih baik bagi ruang dan penciptaan konsep-konsep abstrak akan 

sebuah ruangan. 

4. Opening-Closing Structures 

Segala sesuatu akan mengalami perubahan, evolusi, dan gerakan. 

Gerakan ini juga mencakup perluasan dan penyusutan bentuk tubuh. 

                                                           
11 Emamgholi, A. (2011). Flexible Spaces in Architecture. 5th SASTech 2011 Journal. Abhar: 
Department of Architecture of Islamic Azad University. 
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Sebuah elemen n ppembatas ruang akakann mempengaruhi dan membatasi 

kinerja papada sebuah ruangan. Pendekatan lal in tentang fleksibilitas 

ruanang adalah untukk menciptp akan ruang yang muultlti tujuan, sehingga 

mampu memememenun hi kkebebututuhuhanan yyanangg beberbbede a. Hal iinini bisa dicapai

dengngan bbererbab gai upayya,, sepperti yang did kemumukakan ololeh Robert 

VeVentnturu y dalalamm bukunya yang berjudul l CoComplexixityty aandnd Contradadiction, 

babahwa a ffleksibilitas bukan hanya dicapai olehh ddindiingng yyanangg berggere ak, 

naammun juga dicapai oleh bagaimana rancangan fufurniturr,, rarangn canggan 

partisi, dan rancangan elemen desain lainnya.  

22. Walking Architecture 

Arsitektur yang berjalan (hidup) hanya sebagai wacana ketiikaka paddaa 

tahun 1965 lewat impian Ron Herron. Digambarkan kota aakan ditaaffsirir 

sebagai makhluk hidup (seperti gurita) yang mampu berjalanan daan 

selalu berrgegerarakk. MMeseskipun tidak adadaa babangngununan yang berggereraak, namumunn 

pemikiran tersebut tergogololongg wwajajar.

3. Dynamic Walking 

BeBerjrjalalanan ddininamamisis ppada beberapa bagagiaiann ststruruktkturur ddapapatat mmewewakkilili i sesebubuah 

se ini kkonnststruruksksii denganan ttekeknonolologigi yang titingnggigi ddii era saat inini. KKetika

elelememen aarsrsiitektur yangng dinamis ddiianggap sebabagagai i elelememenen ssttrukukttur dasar 

seperti plafon (langit-l-langit), lalantai, dinding, dan sebagainya, maka 

hanya terdapat 2 tujuaan. Tujuan ttersebut yaitu untuk pemanfaatan yang 

lebih baik bagi ruangg dan peennciptaan konsep-konsep abstrak akan

sebuah ruangan. 

4. Opening-Closing Structurreses 
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Hal ini lah yang dapat diaplikasikan ke dalam sebuah struktur 

bangunan. Misalnya seperti pada bangunan tempat ibadah, Masji Nabi 

di Madinah, Arab. Langit-langit menggunakan bahan membran yang 

terbuat dari kanvas yang bisa dibuka dan ditutup (seperti payung). 

Ketika panas, struktur bisa dibuka untuk menghalangi panas dan 

dibuka ketika sudak tidak panas lagi. 

5. Multi Purpse Equipment – Folding Furniture – Shrinkage 

Merupakan sebuah peralatan yang dirancang khusus untuk kegiatan 

khusus. Biasanya melibatkan ahli interior dan ahli desain produk untuk 

perabot yang kreatif. Maksudnya adalah perabotan yang bisa dilipat, 

disusutkan, dipindah, sehingga sesuai dengan aktivitas yang sedang 

berlangsung. 

6. Walking House 

Rumah berjalan sebenarnya ada di kehidupan kita saat ini. Hal ini 

dibuktikan dengan adanya mobil. Namun bukan serta merta objek 

mobil diibaratkan sebagai sebuah tempat hunian. Fokus dan tujuan 

utama membangun “Walking House” adalah alasan mobilitas.  

III.4.5. Partisi Dalam Arsitektur

Partisi merupakan elemen kontstruksi yang memiliki kesamaan fungsi 

dengan dinding yaitu sebagai pembeda fungsi ruang serta pembatas areal kegiatan. 

Sejarah awal mula partisi salah satunya adalah berasal dari arsitektur tradisional 

Jepang. Hal ini dibuktikan dengan sistem panel yang dikenal dengan nama Shōji.

Shōji adalah patisi dari rangka kayu berlapis kertas transparan. Secara umum 

partisi ini memiliki fungsi sebagai sekat, pemisah ruang, pintu geser, dan sebagai 

jendela. Perkembangan desain mengakibatkan bentuk, jenis, dan material partisi 

menjadi beragam berikut setiap inovasinya. Bahkan hingga sekarang, elemen 

partisi tidak hanya berfungsi sebagai pembagi ruang, melainkan dapat digunakan 

sebagai area penyimpanan.12

                                                           
12 www.galeriarsitektur.com & http://id.wikipedia.org/wiki/ Shōji_(partisi) 
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terbuat dari kananvvas yang bisa dibubukaka dan ditutup (seperti payung). 

Ketika ppaanas, struktur bisa dibuka untukk mmenghalangi panas dan 

dibubukka ketika sudak k ttidak panas lagi. 

5.. Multi Purprpsese EEquq ipmementnt –– FoF ldldining g FuFurnrniti urure – Shrinkagage

Merurupakan n ssebub ah peralatan yang dirancncana g khhusus unttuku  kegiatan 

khkhusususu . Biasasananya melibatkan ahli interioiorr dad n ahhlili ddesesaia n produkuk untuk 

pep raboott yang kreatif. Maksudnya adalah perababoto an yyanang g bib sa dililipat, 

diissusutkan, dipindah, sehingga sesuai dengan akttivivitas yyanangg sedaangn  

berlangsung. 

66. Walking House 

Rumah berjalan sebenarnya ada di kehidupan kita saat ini. HaHal inni 

dibuktikan dengan adanya mobil. Namun bukan serta mmerta obbjjekk 

mobil diibaratkan sebagai sebuah tempat hunian. Fokus dan tutujuann 

utama meembmbanangugunn “Walking Houusese” adadalalahah alasan mobiliitatas.  

III.4.5. Partisi Dalam Arsitektktur

PaPartrtisisii memerurupapakakann eleleme en kontstruksii yyanangg mememimililikiki kkesesaamaaaan n fufunngsi 

dedengngan ddiindiding y iaitutu ssebebagai pemmbebedada ffununggsii ruang g sesertrta a pep bmb tatas areall kkegegiiatan. 

Sejajarar hh awawalal mmula a papartisi salah h sas tunya addalalah berasalal ddarii ararsisitetektktuur ttraradisional 

Jepang. Hal ini dibuktikan dengaann sistem ppanel yang dikenal dengan nama Shōji.

Shōji adalah patisi dari rangka kayu berlaapis kertas transparan. Secara umum

partisi ini memiliki fungsi sebagaai sekat, ppeemisah ruang, pintu geser, dan sebagai 

jendela. Perkembangan desain menngakibabatkan bentuk, jenis, dan material partisi 

menjadi beragam berikut setiap inoovavasinya. Bahkan hingga sekarang, elemen 
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Dinding partisi dalam sistem konstruksi vertikal diciptakan untuk 

memberikan 3 hal, yaitu:13

1. Batas fisik ruang, batas visual, pemisah tata suara (secara permanen 

atau temporer), 

2. Pemisah ruang untuk kepentingan emergency seperti fire control dan 

kemanan publik (secara permanen atau temporer), 

3. Akomodasi beberapa aktivitas yang berbeda dengan pengguna dan 

suasana yang berbeda juga. 

III.4.6. Jenis Partisi

Partisi secara umum terdiri dari 5 jenis partisi. Setiap jenis partisi akan 

memiliki fungsi berbeda-beda. Jenis partisi adalah sebagai berikut.14

1. Fixed Partitions (Massive Walls) 

Merupakan jenis partisi yang permanen. Dalam kata lain bukan 

merupakan partisi yang bisa digerakan. Misalnya adalah dinding 

masiv. Partisi permanen memberikan pilihan jenis material yang sangat 

luas. Ditambah juga partisi permanen memiliki kualitas tahan api yang 

baik, begitu juga kualitas peredam suara.  

2. Operable Partitions, Panel, or According Type (Retractable Walls) 

Merupakan jenis partisi yang bersifat semi permanen. Salah satu 

fungsinya adalah sebagai pemisah ruang. Ukuran dan bentuk dari 

partisi ini sangat beragam. Operable partition memiliki kelebihan yaitu 

bisa digerakan (geser, lipa). Posisi pemasangan partisi berada pada 

track rail system yang sudah ditentukan. Partisi ini biasanya sering 

ditemui di ruang konfrensi, ruang pertemuan, sekolah, dan ruang 

lainnya yang memiliki kebutuhan fleksibilitas ruang yang tinggi. 

Biasanya partisi ini berupa panel datar dan panel akordion. 

                                                           
13 Watson, D. (1997). Time-Saver Standards For Architectural Design Data. New York: McGraw-
Hill. 
14 Ibid. 
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atau temporer)),,

2. Pemisah h rruang untuk kepentingan emergencncy y seperti fire control dan 

kemmanan publik (seccaara permanen atau temporer), 

3.. Akomodasa i  bebebeb rapaa aaktktiviviitasas yyanang g beberbbede a dengann ppengguna dan 

suassana yaangng bberbeda jugga. 

IIIIII..44.6. Jeeninis Partisi

PaPartissii secara umum terdiri dari 5 jenis partisi. Setiapp jeniss pparartisi akkan

mememimiliki ffuungsi berbeda-beda. Jenis partisi adalah sebagai berikutt.14

11. Fixed Partitions (Massive Walls)

Merupakan jenis partisi yang permanen. Dalam kata lainn bbukanan 

merupakan partisi yang bisa digerakan. Misalnya adallah dindidingg 

masiv. Partisi permanen memberikan pilihan jenis material yangg ssangaat 

luas. Ditaambmbahah jjugugaa pap rtisi permananenen mmememililiki i kualitas tahhanan api yanangg

baik, begitu juga kuallititasas pperededamam suara.  

2. Operable Partitions, Panell, or According Type (Retractable WWalallss)) 

MeMerurupapakakann jejeniniss pap rtisi yang berrsisifafatt sesemimi pperermamanenenn. SSalalahah ssatu 

ffung isinynyaa adadalalah sebebagagaiai ppememisisah ruaangng.. UkUkuran ddan benentutuk k dari 

papartrtiisi innii sangat beragagam. Operrabable partitiionon mem mimililikiki kkelelebebihihan yaitu 

bisa digerakan (geser,r, lipa). PoPosisi pemasangan partisi berada pada 

track rail system yanng sudah dditentukan. Partisi ini biasanya sering 

ditemui di ruang konnfrensi, ruruang pertemuan, sekolah, dan ruang 

lainnya yang memilikki i kebuutuhan fleksibilitas ruang yang tinggi. 

Biasanya partisi ini berupaa ppanel datar dan panel akordion. 



Penulisan Landasan Konseptual Perencanaan Dan Perancangan  
Graha Galeri Dan Sanggar Pendidikan Seni Kontemporer di Yogyakarta 

112 
   

3. Demountable Partitions (Modular Walls) 

Partisi ini merupakan partisi yang dapat dibongkar pasang. Hampir 

mirip dengan operable partition. Hanya saja partisi bongkar pasang ini 

ditempatkan di posisi yang tetap. Dalam kata lain partisi ini hanya bisa 

dibongkar pasang namun tidak bisa digerakan secara bebas. Partisi ini 

terpasang pada sebuah pengait besi yang dipasang pada lantai dan 

plafon. 

4. Toilet Partitions 

Partisi toilet digunakan sebagai pemisah batas privasi sebuah ruang 

toilet. Partisi ini bersifat permanen. 

5. Acoustical Wall Panels 

Partisi akustik memiliki fungsi yang lebih spesifik. Salah satunya 

adalah sebagai barier tata suara. Selain itu partisi ini dilengkapi dengan 

bahan khusus yang mampu meredam suara.  

6. Portable Walls15

Partisi portabel merupakan jenis partisi yang paling bebas dan 

temporer. Hal ini karena partisi bersifat bisa dipindahkan kapanpun 

dan dimanapun. Partisi ini biasanya dilengkapi dengan roda. Maka dari 

itu pemasangan partisi portabel tidak memerlukan track rail system. 

Gambar 3.7. Jenis Partisi 

Sumber : www.google.com

                                                           
15 Coe, N. (2010, Juli 29). Retrieved 2014, Maret 16, 2014, from Yahoo!: 
http://voices.yahoo.com/types-moveable-walls-6417602.html 
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ditempatkan di ppoosisi yang tetap. Dalalam m kata lain partisi ini hanya bisa 

dibongkakarr pasang namun tidak bisa digerakakan n secara bebas. Partisi ini 

terprpaasang pada sebbuau h pep nggait besi yang dipasaangn  pada lantai dan 

plafon. 

4. Toillete  Parrtititiioons

PaPartr isisii toiletet ddiigunakan sebagai pemisahah batas ppririvavasis  sebuaah h ruang 

totoilet. PPartisi ini bersifat permanen. 

5.5 Accoustical Wall Panels 

Partisi akustik memiliki fungsi yang lebih spesifik.k  Salalahah ssatatunyaya 

adalah sebagai barier tata suara. Selain itu partisi ini dilenngkapapii dedenngan

bahan khusus yang mampu meredam suara.  

6. Portable Walls15

Partisi portabel merupakan jenis partisi yang paling bebasas dann 

temporer.. HaHall ininii kakarena partisi bberersisifafatt bibisa dipindahkanan kapanpupunn 

dan dimanapun. Partitisisi iinin  biaasasannya dilengkapi dengan roda. Makaa ddarari

itu pemasangan partisi portat bel tidak memerlukan track rail sysystetem.m. 
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III.4.7. Partisi Dalam Perancangan Galeri Seni

Aktivitas pameran seni senantiasa didukung oleh tata ruang yang baik. 

Perancangan tata ruang harus didesain sedemikian rupa agar mampu mendukung 

pesan dan nilai yang ingin disampaikan oleh sang seniman. Tak hanya bersifat 

netral, sebuah ruang dituntut bersifat fleksibel dalam upaya memenuhi kebutuhan 

dan keinginan dekorasi seni yang diinginkan penggunanya. Salam satu cara 

penciptaan fleksibilitas ruang adalah dengan membuat ruang menjadi dinamis, 

yaitu dengan menggunakan partisi.  

 Dalam perancangan galeri seni terdapat 3 jenis variasi struktural pada 

partisi, yaitu:16

1. Soundwall 

Partisi ini berfungsi untuk menciptakan suasana yang hening pada ruang 

pamer. Sangat cocok diterapkan pada bangunan galeri yang terletak pada 

tapak pinggir jalan.

2. Radius Curved Wall 

Partisi tidak hanya berbentuk datar dan rata. Namun pada 

perkembangannya, muncul partisi yang berbentuk curva. Paritisi ini 

mampu menciptakan alur visual pada sebuah karya seni khususnya seni 

lukis.  

3. Monolithic Wall Contruction 

Partisi ini secara visual hampir mirip dengan dinding masiv. Namun yang 

membedakan adalah ketebalan dari panel partisinya. Strktur partisi bisa 

berupa trpilek atau papan kayu yang lebih ringang dari batu bata. Jenis 

partisi ini bersifat tegas dan jelas dalam membedakan areal pada ruang 

pameran. 

                                                           
16 Author. (2010). Modular Construction Technique for Museums, Galleries and Exhibitions. 
Product Catalogue. USA: MBA Design & Display. 
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pesan dan nilai yang ingginin ddisampaikan oleh sasangng seniman. Tak hanya bersifat 

netral, sebuah ruangng ddituntut bersifat fleksibel dalam upapayay  memenuhi kebutuhan 

dan keinginan n dekorasi seni yyang diinginkan penggunanyya.a  Salam satu cara 
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 Dalalamam ppeerancaangngan galeri seni terdapat 33 jejenis vavaririasasi i strukturrala  pada 

partissi,i yyaia tutu:16

1. SoSoundwdwall 

Partrtisi ini berfungsi untuk menciptakan suasana yang henningg ppadada rruangg

ppamer. Sangat cocok diterapkan pada bangunan galeri yangg terleletatak k ppada 

tapak pinggir jalan.

2. Radius Curved Wall 

Partisi tidak hanya berbentuk datar dan rata. Nammun padda 

perkembangganannynyaa, mmununcul partisi yayangng bbererbebentuk curva. PaParitisi inini 

mampu menciptakan alurr vvisisual l papadda sebuah karya seni khususnyaa sseneni 

lukis.  

3.3 MoMononoliliththicic WWalalll CoContntrur ction 

PaP rtiisii iinii seecacarara viisual hahampmpirir mmiriripip dengaann didindndiing ma isiv. Namamunun yang

memembmbededakanan adalah ketetebalan darii panel partitisisinyn a.a SStrtrktkturur pparartisi bisa 

berupa trpilek atau papan n kayu yanang lebih ringang dari batu bata. Jenis

partisi ini bersifat tegas dan jelas ddalam membedakan areal pada ruang 

pameran. 
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Gambar 3.8. Tipe Partisi Umum Pada Galeri Seni 

Sumber : Author. (2010). Modular Construction Technique for Museums, Galleries and 

Exhibitions. Product Catalogue. USA: MBA Design & Display. 

III.5. TINJAUAN PENDEKATAN EKSPRESI ARSITEKTUR 

KONTEMPORER 

Pendekatan yang nanti digunakan adalah pendekatan tentang ekspresi 

arsitektur vernakular kontemporer. Maksudnya adalah bagaimana 

mengekspresikan dan mengaplikasikan bentukan kontemporer yang ke dalam 

bentuk karya arsitektur. Pada bagian ini akan dipaparkan tentang pengertian

ekspresi arsitektur, konsep ekspresi arsitektur, hubungan dan prporsi ekspresi 

arsitektur, model ekspresi arsitektur, arsitektur kontemporer, serta esensi arsitektur 

kontemporer.

III.5.1. Pengertian Ekspresi Arsitektur 

Pengertian ekspresi secara terminologi berarti proses komunikasi melalui 

suatu media yang ditunjukan untuk membangun kesamaan persepsi akan pesan 

yang dikomunikasikan. Sebenarnya kata ekspresi dalam arsitektur memiliki 

pengertian yang sangat spesifik. Namun berdasarkan kajian dari beragam ilmu, 

definisi ekspresi menurut disiplin ilmu arsitektur terbagi menjadi 3 hal, yaitu:17

1. Pesan 

Pesan dapat dilihat sebagai pembahasan mengenai praktek dan 

pengetahuan arsitektur yang disebut desain. 

                                                           
17 Ikaputra. (2010). Model Ekspresi Arsitektur. Journal of Architecture. Yogyakarta: Universitas 
Gadjah Mada. 

Gambar 3.8. TiT pepe PPaartitissi UUmum m m PaPadada Galeri Seni 

Sumbmber : Author. ((2020100).) MModular Construction TeTechchniniququee fofor Museums, Galallel ries and 

ExExhibitions. Produductct CCatat lalogue. USUSA:A: MBA Design & DiDispsplay. 

III.5. TTININJAUAUAN PENDEKATAN EKSPRESI ARSITETEKTURUR 

KOONTNTEMPOPORER

Peenndekatan yang nanti digunakan adalah pendekatan teentanng g ekeksspresisi 

ararsisittektuur vernakular kontemporer. Maksudnya adalah baagagaimimana 

mengekkspresikan dan mengaplikasikan bentukan kontemporer yanng ke dalamam 

bentukk karya arsitektur. Pada bagian ini akan dipaparkan tentangg pengertrtiann

ekekspreesi arsitektur, konsep ekspresi arsitektur, hubungan dan prporrsi ekekspresisi 

arsitektktur, model l ekekspspresi arsitekektutur, arsitekktutur kontempoporerer,r, serta esensn i arsitektkturur 

kontemporer.

III.5.1. Pengertian Ekspresi Arsitektur 

PeP ngge trtiian keksppreresisi ssececarara a terminolologogi i beberarartrti i prproses kkomunnikikasasi i memelalalui 

susuatatu u media yangng dditituunjujukakan n untuuk k memembmbangugunn kekesaamamaanan persepsi akakanan pesan 

yang ddikkomunikikasasiikan. Sebenarnrnya kata a ekspresi dallamam arsiitektuturr memiliki 

ppengertian yang sangat spesifik.. Namun bbere dasarkan kajian dari beragam ilmu, 

definisi ekspresi menurut disiplinn ilmu arsiteektur terbagi menjadi 3 hal, yaitu:17

1. Pesan 

Pesan dapat dilihat seebagaaii pembahasan mengenai praktek dan 

pengetahuan arsitektur yanngg disebut desain. 



Penulisan Landasan Konseptual Perencanaan Dan Perancangan  
Graha Galeri Dan Sanggar Pendidikan Seni Kontemporer di Yogyakarta 

115 
   

2. Media 

Dipahami sebagai hasil karya desain arsitektur yang disebut dengan 

bangunan. 

3. Penerima 

Mereka yang merespon karya desain arsitektur yang diukur dari 

kualitas desain dan kinerja bangunan serta affordances hasil karya 

desain tersebut. 

Dari ketiga komponen di atas, menurut perspektif ilmu disiplin arsitektur 

diartikan dalam cakupan:18

1. Praktek dan pengetahuan arsitektur, yaitu desain. Desain sebagai 

perwujudan arsitektur, merupakan pengertian yang komprehensif dari 

arsitektur itu sendiri. Jika dalam pengertian generik, ruang merupakan 

esendi dari arsitektur. Ruang disini bukan berarti hanya sepetak luas 

yang memiliki panjang dan lebar, melainkan ruang dipahami sebagai 

keseluruhan dari wadah bagi manusia untuk beraktivitas. 

2. Media komunikasi, yaitu bangunan. Sebuah bangunan dapat dipahami 

melalui 2 cara, yaitu secara fisik yang meliputi bentuk, struktur, 

estetika, dan fungsi bangunan serta metafora.  

3. Respon penerima, dalam hal ini dilihat dari bagaimana desain 

menunjukkan kualitas desain dan kinerjanya.  

                                                           
18 Ikaputra. (2010). Model Ekspresi Arsitektur. Journal of Architecture. Yogyakarta: Universitas 
Gadjah Mada. 

g

3. Penerima 

Mereka yyang merespon karya desain arsisitetektur yang diukur dari 

kualaliitas desain dann kinerja bangunan serta affofordrdances hasil karya 

desain terrseebubut.t. 

Daariri kketetigiga kompmponen di atas, menurut rpersrspepektif iilmlmu u didisiplin aarsr itektur 

diartiikak n n dadalal m cacakkupan:18

11. Prraaktek dan pengetahuan arsitektur, yaitu desainin. Deesasainin sebaggai 

perwujudan arsitektur, merupakan pengertian yang komomprrehehennsisif f darri 

arsitektur itu sendiri. Jika dalam pengertian generik, ruaangn mmererupupaka an 

esendi dari arsitektur. Ruang disini bukan berarti hanya sepetetakak luaass

yang memiliki panjang dan lebar, melainkan ruang dipahhama i sebaagaai

keseluruhan dari wadah bagi manusia untuk beraktivitas. 

2. Media koomumuninikakasisi, yayaitu bangunanan. SeSebubuahah bangunan dapapatt dipahaamimi 

melalui 2 cara, yaititu u sesecarara ffiisik yang meliputi bentuk, strukuktuturr, 

estetika, dan fungsi bangunan serta metafora.  

33. ReRespsponon ppenenererimima,a, dalam hal inii ddililihihatat ddararii babagagaimimannaa dedessain 

menu jnjukukkakann kkualitass ddesesaiain n dadann kkinerjjananyaya.  
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Gambar 3.9. Definisi Ekspresi Ditinjau Dari Disiplin Ilmu Arsitektur 

Sumber : Ikaputra. (2010). Model Ekspresi Arsitektur. Journal of Architecture. Yogyakarta: 

Universitas Gadjah Mada. 

III.5.2. Konsep Ekspresi Arsitektur 

Konsep adalah simbol yang dipergunakan untuk memaknai fenomena 

tertentu. Konsep sendiri merupakan komponen utama untuk membentuk suatu 

teori. Sebuah konsep terbentuk dari 3 elemen, yaitu simbol, konsepsi, dan 

objek/peristiwa. Konsep ekspresi arsitektur dipaparkan sebagai berikut.

Tabel 3.2. Konsep-Konsep Ekspresi Arsitektur19

Konsep Simbol Muatan Makna Objek
Desain Komponen desain, 

fungsi, estetika
Prinsip desain yang 
indah

Kegiatan merancang 
yang dilakukan oleh 
arsitek

Bangunan 
(karya desain)

Elemen garis, 
bidang, ruang, 
komposisi, fasad, 
atap, dinding, dll

Unsur-unsru fisik 
yang diwujudkan 
dari proses desain

Bangunan/lingkunagn 
buatan sebagai wadah 
aktivitas

Respon Kenyamanan, 
keindahan, 
kepuasan

Kebutuhan dasar 
manusia yang wajib 
dipenuhi dalam 
karya desain

Tanggapan perilaku 
klien, masyarakat 
terhadap suatu karya 
arsitektur

                                                           
19 Ikaputra. (2010). Model Ekspresi Arsitektur. Journal of Architecture. Yogyakarta: Universitas 
Gadjah Mada. 

GGambbarar 3.9. Definisi Ekspresi Ditinjau Dari Disiplin Ilmlmu Arsitetektkturur 

Suumbmberer : Ikapaputra. (2010). Model Ekspresi Arsitektur. Journal of Archhititecturere. YoYoggyakarta: :

Universitas Gadjah Mada. 

IIII.5.2. Konsep Ekspresi Arsitektur 

Konsep adalah simbol yang dipergunakan untuk memaknaai afenomeenaa 

tertenttu. Konsep sendiri merupakan komponen utama untuk membeentuk ssuatuu 

teorori. Sebuah konsep terbentuk dari 3 elemen, yaitu simbol, koonnsepepsi, dadann

objek/peristiwwa.a KKononsesepp ekekspspreresii aarsr itektuurr ddipapapaparkrkanan ssebebagagaiai berikut.

Tabel 3.2. Konsep-Konsep Ekspresi Arsitektur19

KoKonsnsepep SiSimbmbolol MuMuatatanan MMakaknana ObObjejekk
DeDesasainin KKompmpononenen desaiain,n, 

ffungsi, estetiikaka
Prinsisipp dedesasain yyanang g 

hinnddah
Kegiatanan mmererancang 
yayangng ddilakakuukan oleh 

karsitek
Bangunan 
(karya desain)

Elemen garis, 
bbidang, ruang, 
komposisi, fasad, 
atap, dinding, ddll

Unnsur- kunsru fisik 
nyanng diwujudkan 

ndaari proses desain

Bangunan/lingkunagn 
bbuatan sebagai wadah 
aktivitas

Respon Kenyamanan, 
keindahan, 

nkepuasan

rKebutuhan dasar 
manusia yang wajib 

mdipenuhi dalam

Tanggapan perilaku 
klien, masyarakat
terhadap suatu karya
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III.5.3. Hubungan & Proporsi Ekspresi Arsitektur 

Dari 3 konsep yang ada, yaitu desain, bangunan, dan respon, maka untuk 

dapat membentuk proporsi seharusnya memiliki keterkaitan. Terdapat 2 jenis 

hubungan dan proporsi ekspresi arsitektur, yaitu:

1. Keterkaitan konsep desain dengan bangunan 

Gambar 3.10. Proporsi Proses Desain 

Sumber : Ikaputra. (2010). Model Ekspresi Arsitektur. Journal of Architecture. Yogyakarta: 

Universitas Gadjah Mada. 

2. Keterkaitan konsep bangunan dengan konsep respon desain 

Gambar 3.11. Proporsi Makna Dan Metafora 

Sumber : Ikaputra. (2010). Model Ekspresi Arsitektur. Journal of Architecture. Yogyakarta: 

Universitas Gadjah Mada. 

III.5.4. Model Ekspresi Arsitektur 

Berdasarkan uraian tentang konsep, proporsi, dan hubungan yang terjalin 

diantaranya, maka dapat disimpulan bahwa sebuah model yang berfungsi 

menjelaskan makna dan hakikat ekspresi arsitektur sebagai berikut.

p p p yy p j

hubungan dan proporsi ekspsprresi arsitektur, yaitu::

1. Keterkaiitatan konsep desain dengan bangunan

Gambar 3.10. Proporsi Proses Desain 

SuSumbm er :: Ikaputra. (2010). Model Ekspresi Arsitektur. Journal of Architecturre. YoYogyyakakararta:

Universitas Gadjah Mada. 

2. Keterkaitan konsep bangunan dengan konsep respon desain

GaGambmbar 33.1.11. Proopoporrsi Maknkna DDan n MeMetafoforara 

Sumbmberer : Ikapapututrara. (2010). Model Ekkspspresi Arsititektur. Journal of ArArchchititece turere.. YoYogyakarta:

Univiversitas Gadjdjah Mada. 

III.5.4. Model Ekspresi AArsitektuurr 

Berdasarkan uraian tentang konseep, proporsi, dan hubungan yang terjalin 

diantaranya, maka dapat disimpulanan bahwa sebuah model yang berfungsi
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Gambar 3.12. Model Ekspresi Arsitektur 

Sumber : Ikaputra. (2010). Model Ekspresi Arsitektur. Journal of Architecture. Yogyakarta: 

Universitas Gadjah Mada. 

Secara singkat, paparan dari model ekspresi arsitektur di atas adalah 

bahwa sebuah desain harus mampu mengkomunikasikan gagasan desain dan 

idenya kepada masyarakat. Gagasan desain yang dikomunikasikan tersebut 

mencakup hakikat kebutuhan akan wadah atau ruang dan keindahan serta 

kenyamanan.

III.5.5. Pengertian Arsitektur Kontemporer 

Istilah mendasar arsitektur kontemporer adalah arsitektur yang 

kontemporer. Istilah kontemporer sama artinya dengan modern atau kekinian. 

Namun dalam suatu desain, kedua hal tersebut kerap dibedakan. Desain arsitektur 

kontemporer cenderung menampilkan desain arsitektur yang lebih kompleks, 

inovatif, variatif, dan fleksibel baik secara bentuk maupun tampilan, jenis bahan 

dan material, serta teknologi yang digunakan. 

Menurut Konneman dalam bukunya yang berjudul World of 

Contemporary Architecture XX, arsitektur kontemporer adalah suatu gaya 

arsitektur yang bertujuan untuk mendemonstrasikan suatu kualitas tertenu 

terutama dari segi kemajuan teknologi dan juga kebebasan dalam 

mengekspresikan suatu gaya arsitektur, dan berusaha menciptakan suatu keadaan 

yang nyata terpisah dari suatu komunitas yang tidak seragam. Selain itu menurut 

Sumalyo dalam bukunya yang berjudul Arsitektur Modern Akhir Abad XIX dan 

XX, arsitektur kontemporer merupak bentuk-bentuk aliran arsitektur yang tidak 

dapat dikelompokan dalam suatu aliran arsitektur ataupun sebaliknya bebagai 

Gambar 33.12. MModdel Eksprrese i Arsitektur 

Sumber :: Ikaputra. (2(20110)0).. MoM del EkE spspreresis AArsrsitekektuurr. JJouournr al of Architectuurere. Yogyakarta:

Universitas Gadjah Madda. 

SeSecacarra singkgkat, paparan dari model ekspresi ararsitektkturur ddi i ata as aadalah 

bbahwwa a sesebuahh desain harus mampu mengkomunikasikan gagagasasan n dedesain ddan 

iddenenya kepepada masyarakat. Gagasan desain yang dikomunikikasikkanan tersebuut 

memencncakupup hakikat kebutuhan akan wadah atau ruang dan keeindahahann ssertaa 

kekennyammanan.

III.5.5. Pengertian Arsitektur Kontemporer 

Istilah mendasar arsitektur kontemporer adalah arsiteektur yangg 

kontntememporer. Istilah kontemporer sama artinyya dengan modern atauau kkekiniaian.n. 

Namun dalam susuatatuu dedesasainin, kekedudua a hah l tersrsebebutut kkererapap ddibibededakakaan. Desain arsitekektuturr 

kkontemporer cenderung menampilkakan n desain arsitektur yang lebih kommplplekeks, 

ininovo atatifif, , variatif, dan fleksibel baik secara bentuk maupun tampilann,, jejeniniss babahhan 

dadan n mamateteririalal, , sesertrtaa teteknknolologogii yayangng ddigigunnakakanan.

MeMenunururut t KoKonnnneman dalamm bukkuunya yyanang beberjrjududulul WWoorld of 

Contempoporararyry Architecture XX,, arsiteekktur kontemporer adadalalahh suatu gaya 

arsitektur yang bertujuan untuuk mendemmonstrasikan suatu kualitas tertenu 

terutama dari segi kemajuaan n teknollogi dan juga kebebasan dalam 

mengekspresikan suatu gaya arsiteektur, ddaan berusaha menciptakan suatu keadaan 

yang nyata terpisah dari suatu komununitaas yang tidak seragam. Selain itu menurut 

Sumalyo dalam bukunya yang berjudud l Arsitektur Modern Akhir Abad XIX dan
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arsitektur tercakup di dalamnya. Berdasarkan 2 pengertian di atas, disimpulkan 

bahwa pengertian umum tentang arsitektur kontemporer diartikan sebagai:20

“Arsitektur Kontemporer adalah suatu gaya aliran arsitektur yang muncul pada 

akhir abad XX yang mencirikan kebebasan berekspresi dan keinginan untuk 

menampilkan sesuatu yang berbeda dari komunitas di sekitarnya yang merupakan 

sebuah aliran baru atau penggabungan dari beberapa aliran arsitektur.”

Desain pada arsitektur kontemporer menampilkan gaya yang lebih baru. 

Gaya lama yang diberi label kontemporer akan menghasilakn bentuk desain yang 

lebih segar dari kebiasaan. Maksudnya terlepas dari nilai konvensional. Selain itu 

arsitektur kontemporer menonjolkan bentuk unik, dliuar sesuatu yang sudah biasa, 

atraktif, dan kompleks. Permainan wana dan bentuk menjadi salah satu prinsip 

daya tarik bangunan.21 Menurut Andra Matin, arsitektur kontemporer dianggarp 

sebagai: 

“Arsitektur Kontemporer diartikan sebagai arsitektur yang mengadopsi isu-isu 

kekinian.”

Arsitektur kontemporer memiliki berbagai macam sub aliran lagi. Sub 

aliran lainnya seperti new urbanism, deconstructivism, sustainable design, 

postmodernism, neoclassicism, dll.22

III.5.6. Perkembangan Dan Indikasi Arsitektur Kontemporer 

Arsitektur kontemporer mulai berkembang pada tahun 1940-1980an. 

Dimulai dari era Van De Rohe, Marcel Breuer, Le Corbusier, Frank Gehry, 

hinggan Charles Earnes. Perkembangan arsitektur kontemporer dunia lalu masuk 

ke Indonesia dengan sebutan arsitektur paska kemerdekaan. Arsitektur 

kontemporer di Indonesia ditandai dengan puncak popularitas industri perumahan 

                                                           
20 Gunawan, E. (2011). Reaktualisasi Ragam Art Deco Dalam Arsitektur Kontemporer. Manado: 
Universitas Sam Ratulangi Manado. 
21 Ibid. 
22 http://en.wikipedia.org/wiki/Contemporary_architecture 

“Arsitektur Kontemporer r r adadadadadadaalah suatu gaya allllalliriririririranaaaaa  arsitektur yang muncul pada 

akhir abad XX yayayayayayannnngngn  mencirikan kebebasan bereksprpresesesesesesi dan keinginan untuk 

menampilkan ssesesesesesus atu yang berrbbbebbbedada ddarari kokomumuninitat s di sekitarrnynynynynynya yang merupakan 

sebuahahahahahah aliran bababababab ruuuuuu aaaaaatatatattatau pengngngngngnggagagagagagabubububbubungngngngngnganananannn dddddararaaaa iiii ii bebebebebebebebebbeberararraapap  aliran araararaarsitektur.”

Deesasainin ppaada arrsisitetekktur kontemporer menammpipilkan ggayaya a yyang lebbihi  baru. 

Gayaa lamama a yay ng ddiiberi label kontemporer akan menghasililakakn bebentntukuk ddesain yay ng 

lebih h ses gag r daari kebiasaan. Maksudnya terlepas dari nilai konvvene sionnalal. SeS lain iitu 

arrsisitetektur kkontemporer menonjolkan bentuk unik, dliuar sesuatu yana g susudadah h bib asa,a, 

atatraraktk if, dan kompleks. Permainan wana dan bentuk menjadi salaah h saatutu ppririnsip 

dadayay  taarik bangunan.21 Menurut Andra Matin, arsitektur kontemporrere ddiaiangn garprp 

sebagaai: 

“AAAAArsrsrsrsrsrsitiiiii ektur Kontemmmmmmpopopopopoporereererererrrr dididididdiarararararartit kan sebagai ii ararararararsisisssisiteteteeektktktktktkturururururu yyyyyyang mengadopopopopopopssiss  isu-isusususususu 

kekkkkk kininininininiaaaanaa .”

ArArsisitetektkturur kkonontetempmpororer memiliki berbbagagaiai mmacacamam ssubub aalilirran lalagigi.. SSub 

alaliriranan laiinnya sepepertrti i new urrbabaninismsm, dedeconstrucuctitivivisms , sust iainabllee dedesign, 

poststmomodedernrnisismm, neooclclassicism, dldll.22

III.5.6. Perkembangan DDaan Indikkasa i Arsitektur Kontemporer 

Arsitektur kontemporer mulai berrkembang pada tahun 1940-  1980an.

Dimulai dari era Van De Rohee,, Marcel Breuer, Le Corbusier, Frank Gehry, 

hinggan Charles Earnes. Perkembaangn an aarsitektur kontemporer dunia lalu masuk 

ke Indonesia dengan sebutan ararsisitektur paska kemerdekaan. Arsitektur 
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(1980) dan dengan munculnya berbagai eksperimental gubahan masa. Hal ini juga 

dipercepat dengan arus informasi perkembangan arsitektur dunia yang sedemikian 

cepatnya. Arsitektur kontemporer di Indonesia yang berkembang dalam satu 

dasawarsa terakhir didominasi oleh pengaruh langgam modern yang memiliki 

kesamaan ekspresi dengan karya arsitektur modern dari belahan dunia barat 

(sekitar tahun 1960an).

Secara umum arsitektur kontemporer di dunia memiliki sebuah kesamaan, 

yaitu aspek kekinian. Tidak terikat oleh beberapa konsep konvensional. Arsitektur 

kontemporer memiliki kecenderungan sesuatu yang baru, yang atraktif, dan 

meruapakan sebuah kebebasan desain.  Berikut adalah kunci yang menunjukan 

indikasi sebauh arsitektur disebut sebagai arsitektur kontemporer, yaitu:23

1. Ekspresi bangunan bersifat subjektif, 

2. Kontras dengan lingkungan sekitar, 

3. Bentuk simple dan sederhana namun berkesan kuat,  

4. Memiliki image, kesan, gambaran, serta penghayatan yang kuat. 

III.5.7. Karakteristik Arsitektur Kontemporer 

Berdasarkan uraian indikasi tentang arsitektur kontemporer, maka dapat 

disimpulkan bahwa arsitektur kontemporer memiliki karakteristik sebagai berikut 

(dirumuskan dari pemahaman tentang arsitektur modern).24

1. Terkadangan lebih mementingkan ekspresi bentuk daripada fungsi, 

dengan kata lain dominan menganut metode form follow function, hal 

ini bermaksud hasil desain merupakan hasil dari bentuk, 

2. Cenderung sederhana, dan kejelasan bentuk, sehingga detail (ornamen) 

dihindari, 

3. Menggunakan struktur sebagai ekspresi visual, 

                                                           
23 Gunawan, E. (2011). Reaktualisasi Ragam Art Deco Dalam Arsitektur Kontemporer. Manado: 
Universitas Sam Ratulangi Manado 
24 http://en.wikipedia.org/wiki/Modern_architecture 

p y p y g g

dasawarsa terakhir didommininasi oleh pengaruh h lalanggam modern yang memiliki 

kesamaan ekspresi i ddengan karya arsitektur modern ddara i belahan dunia barat 

(sekitar tahun 119960an).

Seeccara umum m ararsisitetektur kkonontetempmporo erer ddii dudunin a mem miliki sebebuau h kesamaan, 

yaitu aaspek kekik nian. TiTidadakk terikat oleh beberapa kkonsnsepe  konnvensional.l. Arsitektur 

koonntemporererr mememilikii kkecenderungan sesuatu yanangg baruu, yayanng atrakktit f, dan 

meruuapapakakanan sebuauahh kebebasan desain.  Berikut adalah kukunci yayangng mmenunjujukan 

indikakasisi ssebauuhh arsitektur disebut sebagai arsitektur kontemporerer, yaiitutu:232

1. Ekspresi bangunan bersifat subjektif,

22. Kontras dengan lingkungan sekitar,

3. Bentuk simple dan sederhana namun berkesan kuat, 

4. Memiliki image, kesan, gambaran, serta penghayatan yang kuk at.

III.5.7. Karaaktktererisistitikk ArA sitektur Konontetempmpororerer 

Berdasarkan uraian indikikasasi i tentntanangg arsitektur kontemporer, maka ddapapaat 

didisis mpulkan bahwa arsitektur kontemporer memiliki karakteristik sebagaii beberirikukut 

(d(dirirumu usskakann dadariri ppememahahamamanan tentang arsitektur r momodedernrn).).24

1. TTe krk dadanangagann llebih mememementntiningkgkan eksk prpresesi i bebe tnt kuk ddaripadda a fufungsi, 

dedengngan kkatata lain domminan mengaganut metodede foformm ffololloloww fufuncnction, hal

ini bermaksud hasil deessain merupupakan hasil dari bentuk,

2. Cenderung sederhanaa, dan kejelaasan bentuk, sehingga detail (ornamen) 

dihindari, 

3. Menggunakan struktur ssebe agaiai ekspresi visual, 
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4. Penggunaan material bahan tertentu ditampilkan seperti apa adanya, 

tidak ada yang disembunyikan atau diubah untuk mewakili sesuatu 

yang lain, 

5. Dominan menggunakan material hasil dari industri, 

6. Penekanan gaya Internasional, dan penggunaan visual garis vertikal 

dan horizontal. 

III.5.8. Prinsip Dasar Arsitektur Kontemporer 

Setiap waktu, arsitektur kontemporer selalu mengalami perubahan. Hal ini 

karena gaya kontemporer dipengaruhi oleh faktor teknologi dan konteks 

pemahaman arsitektur tiap wilayah. Pada umumnya, meski perkembangan 

arsitektur begitu cepat, namun arsitektur kontemporer tetap mematuhi beberapa 

prinsip dasar yang ada. Berikut adalah prinsip dasarnya.25

1. Bangunan yang kokoh, 

2. Gubahan yang eskpresif dan dinamis, 

3. Konsep ruang terkesan terbuka, 

4. Harmonisasi ruangan yang menyatu dengan ruang luar, 

5. Memiliki fasad yang transparan, 

6. Kenyamanan hakiki, 

7. Eksplorasi elemen lansekap area yang berstruktur. 

 

Sedangkan menurut Egon Schirmbeck, prinsip arsitektur kontemporer yang paling 

mendasar adalah: 

“Arsitektur kontemporer memperlihatkan suatu pluralitas pada solusi yang belum 

pernah terjadi sebelumnya. Pembedaan antara benar dan salah adalah tidak 

mungkin, atau setidak-tidaknya harus dihindarkan.”

                                                           
25 Schirmbeck, E. (1988). Gagasan, Bentuk, Dan Arsitektur. Prinsip-Prinsip Perancangan Dalam 
Arsitektur Kontemporer. Bandung: Intermatra. 

y g ,

5. Dominan mengnggugunakan material hasilil ddari industri, 

6. Penekananann gaya Internasional, dan pengguunanaan visual garis vertikal 

dan n hhorizontal.

III.5.8.. PrP insiipp DaDasar Arsitektur Kontempororere  

Setitiapap wwaka tu, ararsisittektur kontemporer selalu memengalamami i peperur bahan.n  Hal ini 

karenana ggayaya koontntemporer dipengaruhi oleh faktor teteknk ollogogii dadan koontn eks

ppemaahahamam n arsitektur tiap wilayah. Pada umumnya, meseski ppere kekembm angagan

arrsisitetektur bbegitu cepat, namun arsitektur kontemporer tetap memmatuhuhi i bebebeberapaa 

pprprininssip ddasar yang ada. Berikut adalah prinsip dasarnya.25

1. Bangunan yang kokoh,

2. Gubahan yang eskpresif dan dinamis,

3. Konsep ruang terkesan terbuka,

4. Harmonissasasii ruruanangagan n yang menyayatutu ddenengagann rur ang luar,

5. Memiliki fasad yang trtranansps arranan,

6. Kenyamanan hakiki,

77. EkEkspsplolorarasisi eelelememenn lansekap area yay ngng bbererststruruktkturur..

Sedadangngkakann memennurut t EgEgon Schirmbm eck, prinsnsiip arsitekktuturr kokontntemempoporererr yayanng paling 

mendasar adalah: 

“Arsitektur kontemporer memperrrrrlilllll hatkan ssssssuuatu pluralitas pada solusi yang belum 

pernah terjadi sebelumnya. Pembebbebbb daanannnann antara benar dan salah adalah tidak 

mungkin, atau setidak-k-k-k-k-k-titiiiidddddad knya harus dihindarkan.”
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III.5.9. Gaya, Bentuk, Dan Konsep Arsitektur Kontemporer 

Jika kita melihat dari segi gaya dan bentuk, arsitektur kontemporer dalam 

ranah post-modern merupakan budaya tandingan (counter culture) dari arsitektur 

modern. Ketika arsitektur modern hanya memberikan sesuatu yang monoton 

seperti sifat yang isotropis, homogen, anti ornamen, anti metafore, anti humoris, 

mono simbolik, dan estetika mesin maka lahirlah arsitetkur post-modern dengan 

perwujudan gaya kontemporer yang mengutamakan elemen gaya hibrida, 

komposisi paduan, bentuk distorsif, dan cenderung inkonsisten.

Sedangkan dari segi konsep, arsitektur kontemporer mempunyai konsep 

metafore, historitas, ekletisme, regionalisme, adhocism, semantik, perbedaan 

gaya, pluralism, sensitifisme, irosnisme, parodi, dan tradisionalisme (vernakular).

Selain itu, arsitektur kontemporer juga memiliki sifat hibrida, kompleks, terbuka, 

kolase, simbolis, dan humoris.

Bagan di atas menjelaskan 3 aspek vernakular, yaitu teknis, budaya, dan 

lingkungan yang menghasilkan suatu bentuk dan makna dalam karya arsitektur. 

Dalam kasus objek studi ini, ketiga aspek tersebut secara kontekstual dikaitkan 

dengan konteks Yogyakarta atau Jawa. Maka, konsep perancangan di atas akan 

mewakili ekspresi pendekatan arsitektur vernakular pada objek studi Graha Galeri 

Dan Sanggar Pendidikan Seni Kontemporer

Berdasarkan pemaparan indikasi, karakteristik, prinsip, serta konsep 

arsitektur kontemporer, maka pendekatan arsitektur kontemporer diposisikan 

sebagai penguat dari pendekatan eskpresi arsitektur vernakular.

p p yy g ( )

modern. Ketika arsitektuur r mmodern hanya memmbeb rikan sesuatu yang monoton 

seperti sifat yang isosottropis, homogen, anti ornamen, antnti i metafore, anti humoris, 

mono simboliikk, dan estetika memesin maka lahirlah arsitetkur ppost-modern dengan 

pperwujuddaan gaya kokontntememporeerr yayangng mmenengugutatammakakan elemen gaya hibrida, 

komppoosisi paduuan, beenntukuk distorsif, dan cenderung innkokonsisteen.

Sedadangngkakan darii ssegi konsep, arsitektur konntetemporerer mmemempunyaii konsep

metafoforere,, hihistorititaas, ekletisme, regionalisme, adhocism,m  semanantitikk,, perbededaan

ggayay , plpluru alissm, sensitifisme, irosnisme, parodi, dan tradisionaalil sme (v(verernan kulaar)r .

Seelalainin itu, , arsitektur kontemporer juga memiliki sifat hibrida, kommplekekss, ttererbub kaa,

kokolalase, sisimbolis, dan humoris.

Bagan di atas menjelaskan 3 aspek vernakular, yaitu teknis, budadayay , daann 

lingkuungan yang menghasilkan suatu bentuk dan makna dalam karyyaa arsitektkturr.

DaD lamm kasus objek studi ini, ketiga aspek tersebut secara kontekstuaal dikkaaitkann 

dengganan konteks Yogogyayakakartrtaa atataua  Jawa. Makkaa, kkononsesepp pep rancangan didi atas akkanan 

mewakili ekspresi pendekatan arssititekektur r veverrnakular pada objek studi Graha GaGaleerri 

DaDan Sanggar Pendidikan Seni Kontemporer

BeBerdrdasasararkakann pepemamapaparar n indikasi, kararaktktererisistitik,k, ppririnsnsipip, serttaa kokonnsep 

ararsisitetektur kkonttemppororerer, maka ppenendedekakatatann arsitektkturur kkonttemporer ddipipososisisikan 

sebabagag ii pepengnguauatt dadariri ppendekatan n ese kpresi arsrsiitektur vernrnakakullarar.
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Gambar 3.13. Bagan Hubungan Ekspresi, Konteks WIlayah, dan Kontemporer 

Sumber : Analisis Penulis dari sumber : Hamouche, M. (2010). Islamization Of Contemporary 

Architecture: Shifting The Paradigm Of Islamic Architecture. Bahrain: University of Bahrain. 

III.5.10. Citra Filosofi Wilayah Dalam Arsitektur Kontemporer 

Arsitektur vernakular kontemporer merupakan arsitektur vernakular yang 

dilatarbelakangi oleh perkembangan modernisme yang beresensi dan berfilosofi, 

namun tetap menerima tradisi dari dan budaya arsitektural tradisional serta 

deskripsi dari konteks wilayah tertentu sehingga pada penerapan bangunan 

nantinya memiliki kompromi, menjadi modern (kontemporer) tetapi masih 

tertancap pada akar budayanya. Konsep dasar perancangan adalah dengan 

menggunakan metode pengangkatan dan pengaplikasian nilai-nilai lokal yang bisa 

dan relefan untuk diambil. 

Gambar 3.14. Metode Pendekatan Ekspresi Arsitektur Kontemporer 

Sumber : Analisis Penulis. 

Graha Galeri 
Dan Sanggar 
Pendidikan 

Seni 
Kontemporer 

Citra Filosofi & Nilai 
Lokalitas Wilayah 

Tapak 

Arsitektur Kontemporer 

Arsitektur Kontemporer 

pengetahuan penguat: indikasi, 
karakteristik, prinsip, konsep  

pengetahuan penguat: indikasi, 
karakteristik, prinsip, konsep  

Gambmbarar 33.1. 3. Bagann HH bubungan Ekspresi, Konttekekss WIW layah, ddanan KKonontemporerr 

Sumberr :: AnAnalalisisis Penenuulis dari sumber : Hamouche, M. (2010). IsIslalamizatitionon OOf f Contempoporary 

Archhititecectuture: Shhififting The Paradigm Of Islamic Architecture. Bahrainn:: Univerrsisityty oof f BaB hraiain. 

IIII.5.10. Citra Filosofi Wilayah Dalam Arsitektur Konteempm orrerer 

AArsitektur vernakular kontemporer merupakan arsitektur verrnakuulalar r yang 

dilal tarbbelakangi oleh perkembangan modernisme yang beresensi dann berfifilosoofifi, 

namunn tetap menerima tradisi dari dan budaya arsitektural tradissional ssertaa 

dedesks rippsi dari konteks wilayah tertentu sehingga pada penerapann baanngunnanan 

nantinya memililikikii kkompromii, mem njadi mmodern (kok ntntemempop rer) ttetapi maa isihh 

tertancap pada akar budayanya. KKonnssep dasar perancangan adalah denengagann 

memengnggunakan metode pengangkatan dan pengaplikasian nilai-nilai lokal yyanngg bibisa 

dadann rerelelefaf n unttukk didiammbibil.l. 

Graha Galeri 
Dan Sanggar 
Pendidikan 

Seni 
Kontemporer

Citra Filosofi & Nilai 
Lokalitas Wilayah

Tapak

ArArsisitektur Kontempmporer

Arsitektur Konntetemporer

pengettaahuan penguuat: indikasi, eng
karaktteristik, prinsip,, konsep ktte

pengetaahuan pennguat: indikasi, pe
karakterisistik, prrinsip, konsep tik,
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Berdasarkan kajian tentang vernakular, bahwa makna dan bentuk 

merupakan hasil utama dari arsitektur vernakular. Maka di dalam praktek 

perencanaan dan perancangan objek studi, penekanan vernakular akan lebih 

cenderung pada citra visual makna dan bentuk bangunan melalui pencapaian nilai-

nilai konteks wilayah Yogyakarta (Jawa) dari sisi teknis, budaya, dan 

lingkungannya. Sedangkan pada pendekatan arsitektur kontemporer, arah 

pendekatan lebuh cenderung sebagai penguat bentuk ekspresi vernakular.  

III.6. TINJAUAN SUPRASEGMEN ARSITEKTURAL 

Ranah arsitektural secara umum dibagi menjadi 2 bagian entitas, yaitu 

ekspresi dan media konten (komposisi). Ekspresi dalam arsitektur dijabarkan 

menjadi wujud, ruang, permukaan, dan isi. Sedangkan media konten didapatkan 

melalui elemen-elemen suprasegmen arsitektur. 

Suprasegmen arsitektur didominasi oleh elemen bentuk, ritme, warna, dan 

tekstur. Karakteristik suprasegmen lalu mengekspresikan makna dari wuju, ruang, 

permukaan, dan isi. Unsur warna bisa berupa ikonografi, makna pesan, makna 

estetis, ide dan konsep arsitektur, ruang, ideologi, fungsi dan aktivitas, teknis, dan 

visi misi objek studi. Suprasegmen arsitektur diposisikan sebagai kriteria analisa 

arsitektural untuk menciptkana bangunan yang sesuai dengan fokus dan 

pendekatan. 

III.6.1.  Bentuk 

Bentuk adalah sebuah istilah inklusif yang memiliki beberapa makna. 

Bentuk bisa merujuk pada tampilan eksternal yang dapat dikenali. Dalam praktek 

arsitektur, bentuk juga digunakan sebagai alat untuk mengidentifikasi suatu figur

atau wujud serta sebagai indikasi suatu volume. Bentuk juga memiliki sifat-sifat 

yang saling terkait dan menentukan pola dan komposisi elemen-elemen. Sifat-sifat 

tersebut, yaitu:26

1. Posisi 

2. Orientasi 

3. Inersia Visual 
                                                           
26 Ching, D. K. (2008). Arsitektur: Bentuk, Ruang, Dan Tatanan. Jakarta: Penerbit Erlangga. 

p p g j , p

cenderung pada citra visuaall mmakna dan bentuk bbanangug nan melalui pencapaian nilai-

nilai konteks wilalayyah Yogyakarta (Jawa) dari ssisisii teknis, budaya, dan

lingkungannyya.a. Sedangkan ppada a pendekatan arsitektur kok ntemporer, arah 

pendekatanan lebuh cenendederurungn  sebbagagaiai ppenenguguatat bbenentutuk k ekekspresi vernaakuk lar.  

IIIII.6. TINNJAJAUAUAN SUUPRPRASEGMEN ARSITEKTKTURU ALL 

RaRananahh arrsisittektural secara umum dibagi menjadi 2 2 bagigianan eentn itas, yay itu 

eksppreresii dann media konten (komposisi). Ekspresi dalam arrsis tekturur ddijijabarkkan

memenjnjadi wuwujud, ruang, permukaan, dan isi. Sedangkan media koontn enn ddididapapata kann

memelalalui eelemen-elemen suprasegmen arsitektur. 

Suprasegmen arsitektur didominasi oleh elemen bentuk, ritmee, wararnan , daann

teksturr. Karakteristik suprasegmen lalu mengekspresikan makna dari wwuju, ruaangg,

pepermuukaan, dan isi. Unsur warna bisa berupa ikonografi, makna peesan, mmaknna 

estetitis,s, ide dan konseepp ararsisitetektkturu , ruang, ideolologogii, ffunungsgsi i dan aktivitas,s, tteknis, ddanan 

visi misi objek studi. Suprasegmmenen arsititekektutur diposisikan sebagai kriteria ananalilisasa 

arrsis tektural untuk menciptkana bangunan yang sesuai dengan fokkuus ddaan 

pependndekkatatanan. 

III.I 66 1.1.  BBentntukuk 

BeBentntukuk a adalalahh sebuah iists ilah inklulusif yang mmememililikikii bebebeberapapa makna. 

Bentuk bisa merujuk pada tampilalan eksterrnan l yang dapat dikenali. Dalam praktek 

arsitektur, bentuk juga digunakann sebagai aalat untuk mengidentifikasi suatu figur

atau wujud serta sebagai indikasii suatu voolume. Bentuk juga memiliki sifat-sifat 

yang saling terkait dan menentukann pola ddan komposisi elemen-elemen. Sifat-sifat 

tersebut, yaitu:26
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D.K. Ching juga menambahkan bahwa syarat utama agar sebuah bentuk 

dapat dipresentasikan bentuknya, harus punya batas yang membedakan dengan 

latar belakang atau latar depannya. Maka di dalam ruang-ruang arsitektural, 

pengalaman visual ditentukan oleh 3 faktor, yaitu:27

1. Bidang lantai, dinding, dan langit-langit yang menutupi ruang, 

2. Bukaan-bukaan pintu dan jendela di dalam suatu keberdekatan spasial, 

3. Siluet dan kontur suatu bentuk bangunan. 

Bentuk dasar geometri terdiri atas 3 macam bentu, yaitu lingkaran, segitiga, dan 

bujursangkar. Bentuk tersebut memiliki karakteristik masing-masing.  

Tabel 3.3. Bentuk Dasar & Karakteristiknya28

Bentuk Dasar Karakteristik
Lingkaran - Lingkaran merupakan sesuatu yang 

terpusat, berarah ke dalam, dan 
bersifat stabil

- Memiliki simetri tak terhingga, 
terbentuk dari sederetan titik-titik yang 
disusun dengan jarak yang sama dan 
seimbang

Segitiga - Bidang datar yang dibatasi oleh 3 sisi 
dan 3 sudut

- Merupakan bentuk yang sangat stabil, 
serta seimbang pada titik 
keseimbangan yang kokoh dan kaku

Bujursangkar - Sebuah bidang datar yang memiliki 4 
buah sisi dengan sudut 90º

- Menunjukan kemurnian, rasional, 
statis, tidak memilih arah, dan 
seimbang

Di dalam suprasegmen bentuk, juga terdapat suprasegmen ekspresi garis. 

Garis adalah kumpulan atau himpunan titik-titik yang teratur dan 
                                                           
27 Ching, D. K. (2008). Arsitektur: Bentuk, Ruang, Dan Tatanan. Jakarta: Penerbit Erlangga. 
28 Ibid. 

g p y g g ,

pengalaman visual ditentukukanan oleh 3 faktor, yaititu:u:27

1. Bidang llanantai, dinding, dan langit-langit yangg mmenutupi ruang, 

2. Buukakaan-bukaan pinttuu dan jendela di dalam suatu kkebeberdekatan spasial, 

3.. Siluet danan kkonontutur suatatu u bebentntukuk bana gugunanann. 

Beenntuk dasasarar ggeoeometri tete drdiri atas 3 macam bentu, yayaitu liingngkakararan, segittigiga, dan 

bujursrsanngkgkara . Beentntuk tersebut memiliki karakteristik masining-g masisingng..  

Tabel 3.3. Bentuk Dasar & Karakteristiknya28

Bentuk Dasar Karakteristik
LLingkaran - Lingkaran merupakan sesuatu yangng 

terpusat, berarah ke dalam, dan 
bersifat stabil

- Memiliki simetri tak terhiingggaga,
terbenntutukk dari sededereretatan n titik-titik k yang 
disusususun dengan jarak yang sama dan 
seseimi bang

Segitiga - Bidang datar yang dibatasi oleh 33 sisisi 
dan 33 susududutt

-- MeMeruruppakan bentntukuk yyang sangat statabibil,l, 
serta seimbangng ppadadaa titititik 
keseimimbangan yang kokok hh dadann kkaku

Bujursangkar - Sebuahh bidang datar yang memiliki 4 
buah siisi dengan sudut 90º

- Menuunnjukan kemurnian, rasional,
statiss, tidak memilih arah, dan 
seimmbang
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berkesinambungan atau berhubungan.29 Menurut Fritz Wilkening, reaksi garis 

vertikal dan garis horizontal dianggap sebagai arah pokok. Secara umu, garis 

dibagi menjadi 4 kategori, yaitu: 

1. Garis Vertikal 

Garis vertikal memberikan kesan stabil, tetap, fokus, megah, dan 

bergeming. 

2. Garis Horizontal 

Garis horizontal memberikan kesna yang pasif, relax, tenang, dan 

mendasar. 

3. Garis Diagonal 

Memunculkan suasana yang tidak seimbang, labil, dan lincah dan 

gesit. 

4. Garis Lengkung 

Garis lengkung menciptakan kesan yang indah, dinamis, licanh, 

mendapat efek samar-samar, serta tidak terpusat. 

Karakter suatu desain (ruang dan bentuk) tidak harus berasal dari 

hubungan elemen-elemen pembentuknya saja, melainkan juga berasa melalui 

garis-garis ekspresi. Garis ekspresi ini juga dianggap sebagai dasar atau esensi 

karakter yang terbentuk dari tujuan awal.30

                                                           
29 Untoro, J. (2012). Buku Pintar Pelajaran. Jakarta: Agromedia Pustaka.  
30 Simonds, J. O. (1998). Landscape Architecture: A Manual Of Site Planning And Design. United 
States: McGraw-Hill.  

g j g , y

1. Garis Vertikal 

Garis vevertrtikal memberikan kesan stabil, tetetat p, fokus, megah, dan 

bergrgeming. 

2.. Garis Hoorir zozontntala  

Gariris horirizozontntal memberikan kesna yangng pasiff, relax, ttene ang, dan 

memendndaasar. 

3.3. GaG ris DDiagonal 

MeMemunculkan suasana yang tidak seimbang, labbili , dan n lilincn ah ddan 

gesit. 

44. Garis Lengkung 

Garis lengkung menciptakan kesan yang indah, dinamamis, lilicanhh, 

mendapat efek samar-samar, serta tidak terpusat. 

Karakter suaatutu ddesesaiainn (ruang dan bbenentutuk)k) ttidak harus bbeerasal ddaarii

hubungan elemen-elemen pembebentntuku nynya a saja, melainkan juga berasa meelalalului

gagarir s-garis ekspresi. Garis ekspresi ini juga dianggap sebagai dasar atau u esesenensi 

kakararaktkterr yyanangg teterbrbenentutukk dadariri ttujujuan awal.30
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Gambar 3.15. Abstract Line Expression 

Sumber : Simonds, J. O. (1998). Landscape Architecture: A Manual Of Site Planning And Design. 

United States: McGraw-Hill. 

Dari gambar di atas, secara umum terumuskan menjadi 4 karakter-karakter 

garis tertentu yang relefan dipakai dala objek studi ini. Berikut adalah rekap 

datanya. 

Tabel 3.4. Kategori Karakter Garis31

Bentuk Garis Arti
Karakter Dinamis

Melambangkan sesuat yang 

dinamis, bergerak.

Karakter Mengalir
Menggarmbarkan karakter 

mengalir, sesuai arus

                                                           
31 Simonds, J. O. (1998). Landscape Architecture: A Manual Of Site Planning And Design. United 
States: McGraw-Hill.  

Gambar 3.15. Abstract Line Expression 

Suummber : Simonds, J. O. (1998). Landscape Architecture: A Manual Of Site Planninng Andd DDesiggn.n. 

United States: McGraw-Hill. 

Dari gambar di aatatass, ssececara umum terumumususkakan n menjadi 4 karaktkterer-karakkteerr 

garis tertentu yang relefan didipapakakai i dalala oobjbj kek studi inii. Berikut adalah rrekekapap 

dadatanya. 

TaTabbell 3.3.4.4. KKata eggororii KaKararaktkterer GGararisis3131

BeBentntuuk Garis Arti
Kaarrakter DDinamis

Melammbangkan sesuat yang 

ddinamis, bergerak.

Kararakter MMengalir
MMenggarmbarkan karakter 
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Berkarakter mengalir dan berputar

Berkarakter progresiv

Karakter Semangat

Memiliki karakter aktif

Berkarakter gugup, gembira, dan 

gelisah

Menanjak, optimis, sukses, dan 

bahagia

Karakter Solid

Berkarakter kokoh dan kuat

III.6.2.  Warna 

 unsur pembentuk arsitektur seperti bentuk, tekstir, sktruktur, dimensi, 

skala, warna seringkali menjadi unsur pelengkap pada sebuah desain. Namun 

kenyataannya warna juga memiliki peran yang sama pentingnya dengan unsur 

yang lain dalam arsitektur dan juga dalam berbagai kehidupan manusia. Wana 

adalah elemen yang paling dominan dan juga bersifat relatif dalam desain. 

Persepti terhadap warna melibatkan respon psikologi dan fisiologi manusia. 

Objek, cahaya, mata, dan otak pun terlibat dalam proses yang dinamakan sensasi. 

Sesnasi tersebut juga diakibatkan oleh perbedaan gelombang elektromagnetik dari 

sebuah sumber cahaya pada sebuah permukaan. Warna bagi manusia erat 

kaitannya sebagai media informasi, komunikasi, dan elemen penanda. Di dalam 

ruang arsitektur, warna memiliki pengaruh terhadap: 

Berkarakter r prprogresiv

KaKararaktkterer SSememanangagat

Memilikii kararaka ter akaktif

Berkarakter gugup, gemmbib ra, dad n n 

gelisah

Menanjak, optimis, sukses, dan 

bahagia

Karakter Solid

Berkararakaktter kkokokohh dad n kuat

IIIIII.66.2.2..  WaWarnrnaa 

 unsur pembebentntukuk arsitekektutur r sesepepertrtii bentukuk, teteksks itir, skktrukktur,, didimmensi, 

skalala,a, wwararnana sserinngkgkali menjaddi i unsur peelelengkap padada sebebuauah h dedesainin. Namun 

kenyataannya warna juga memililikki perann yang sama pentingnya dengan unsur 

yang lain dalam arsitektur dan jjuga dalamm berbagai kehidupan manusia. Wana 

adalah elemen yang paling domminan daann juga bersifat relatif dalam desain. 

Persepti terhadap warna melibatkkan reespon psikologi dan fisiologi manusia. 

Objek, cahaya, mata, dan otak pun teerlrlibibat dalam proses yang dinamakan sensasi. 
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1. Pengaruh terhadap pengguna (fisiologi dan psikologis), 

2. Hubungan warna dengan fungsi spasial atau bangunan, 

3. Hubungan warna dengan elemen pengisi, 

4. Orientasi, 

5. Kesehatan bangunan (jenis cat dan material), 

6. Kualitas estetik. 

Dalam kaitannya dengan psikologi warna, warna-warna berikut ini termasuk yang 

dapat menimbulkan efek psikologis tertentu. 

Tabel 3.5. Efek Psikologi Warna32

Efek Psikologis Warna Efek Psikologis Warna
Lembut Keras

Segar Basi

Manis Asam

Tenang Bising

Hangat Sejuk

Ringan Berat

                                                           
32 Meerwein, G. (2007). Color: Communication in Architectural Space. Swiss: Birkhauser Verlag 
GmbH. 

g g p g ,

4. Orientasi, 

5. Kesehatatann bangunan (jenis cat dan material),)  

6. Kuualalitas estetik. 

Dalamm kaitannynya dengganan psikologi warna, warna-waarnrna a beriikuk t ini termrmasuk yang 

daappat meninimbmbululkak n efekek ppsikologis tertentu. 

Tabel 3.5. Efek Psikologi Warna32

EEfekk PPsikologis Warna Efek Psikologis WWarnaa
LLembmbut Keras

Segar Basi

Manis AsAsamam

TeTenanangg Bisiingng

Hangatat Sejujuk

Ringan Beraat
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Selain dapat menimbulkan efek psikologi warna, warna juga bisa menimbulkan 

persepsi. Persepsi ini timbul terkadang akibat asosiasi warna yang terpendang 

pada manusia, budaya, dan pengaruh alam. Berikut adalah interpretasi warna 

beserta arti simboliknya.

Tabel 3.6. Interpretasi Dan Suasana Warna33

Jenis Warna Intrepertasi / Suasana
Merah Semangat, panas, keintiman, menggairahkan. 

Penggunaan sangat dianjurkan dengan ruang yang 
sejuk (ber-AC). Cocok digunakan unurk ruang yang 
memiliki fungsi ruang hiburan, ruang kerja, ruang 
makan.

Biru Cenderugn tenang, damai, istirahat, sejuk, stabil 
dalam menghadapi tugas-tugas rutin. Cocok untuk 
ruang dengan aktivitas rutin dan padat.

Hijau Melambangkan sesuatu yang segar, sejuk, tenang, 
dan warna alam, menentramkan emosi.

Orange Bersifat kuat dan dominan, terkesan mewah, 
melambangkan kesehatan, bisa membangkitkan 
semangat, bercahaya, serta menggiatkan aktivitas.

Hitam Bersifat membuat depresi, berat, kesan sempit, 
namun bersifat netral dan memfokuskan objek yang 
dinanungi. Cocok sebagai tujuan memperkenalkan 
suatu objek.

Abu-Abu Menimbulkan suasan, tenang, hening, penetral 
suasana.

Putih Cendering polos, kebersihan, senang, terang, 
bersahaja, menimbulkan kesan luas, dan bersifat 
netral.

                                                           
33 Mitchel, L. (1996). The Shape of Shape. New York: Van Nostrand Reinhold. 

p , y , p g p

beserta arti simboliknya.

Tabel 3.6. IInterpretasi Dan Suasana Warna33

JeJenis Warna InIntrtrepperertatasisi // SSuasana
MeMerah SeS mangat, panas, keeinntitimam n, menggaiairar hkan. 

PePennggunaan sangat didiananjujurkan denengagann ruang yay ng 
sejuk (ber-AC). Cocok digunakakan ununurkrk rruau ng yanang 
memiliki fungsi ruang hiburan, rruau ng kererjaja, , rur ang g
makan.

Biru Cenderugn tenang, damai, istirahat, ses juk,k, sstat bil 
dalam menghadapi tugas-tugas rutin. Coocok uuntntuk 
ruang dengan aktivitas rutin dan padat.

Hiijjau Melambangkan sesuatu yang segar, sejuk, tenang, 
dan warna alam, menentramkan emosi.

Orange Bersiffatat kkuat dadan dominan, terkesan mewah,h, 
melambangkgkana  kesehatan, bisa membangkitkakann 
semangat, bercahaya, serta menggiatkan aktivvititaas.

HiH tam Bersifatt mmemembubuatat depresisi, beberat, kkesan ssemempipitt, 
namun n bersififat nettrral dan mememfmfokokususkakann obobjejekk yyang 
dinanunggi.i  Cocokok sebagai tujuan memempmpererkkenalkan 
suatu obbjek.

Abu-Abu Menimbmbulkan suuasan, tenang, hening, penetral 
suasana..

Putih Cendering ppolos, kebersihan, senang, terang, 
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Kuning Ceria, cerah, semangat, senang, hangat, sehat, 
biasanya digunakan sebagai peringatan suatu ruang, 
sangat coock untuk ruang yang relatif gelap.

III.6.3.  Tekstur 

 Tekstur adalah kualitas tertentu suatu permukaan yang timbul sebagai 

akibat dari struktur 3 dimensi. Tekstur juga merupakan unsur rupa permukaan 

bahan, yang sengaja dibuat dan dihadirkan dalam susuan untuk mencapai bentuk 

rupa, sebagai tujuan untuk memberikan rasa tertentu pada permukaan bidang. 

Tekstur dibagi menjadi beberapa jenis seperti tekstur buatan, tekstur alami, tekstur 

primer, dan tekstur sekunder.  

 Setiap permukaan memiliki karakteristik tekstural yang dapat 

dideskripsikan ke dalam beberapa klasifikasi tekstur, antar lain: 

1. Tekstur Visual 

Tekstur yang terbentuk secara 2 dimensional, hanya dapat memberikan 

persepsi visula. Namun, jenis tektstur ini juga dapat menciptkan 

sensasi sentuhan akibat kedalaman visual dari tekstur. 

2. Tekstur Sentuh 

Tekstur yang ditimbulkan dari bentuk 2 dimensional dan memiliki 

profil 3 dimensional. Tekstur ini memberikan persepsi taktilitas 

(sentuh). Selain itu tekstur sentuh juga dapat dikombinasikan dengan 

warna, sehingga sebuah permukaan mamiliki lebih dari satu warna 

pada unit-unit tekstural yang berbeda. 

Gambar 3.16. Contoh Tekstur Sentuh Pada Permukaan Bahan 

Sumber : Van Dyke, S. (1990). From Line to Design. New York: Van Nostrand Reinhold. 

III.6.3.  Tekkststur 

 Teksturur adalah kualitass terteenttu u suatu u permukaan yayangn  timbul sebagai

akibat darari struktur 3 ddimimensi. TeTekskstuur jujugaga mmererupupakakan unsur rupupa permukaan 

bahann, yang seengn aja didibub at dan dihihadadirirkakan dalam suususuan untntuk mencaapap i bentuk 

ruuppa, sebaagagaii tutujjuan uuntntuk memberikan rasa tertentntu u padada pperermmukaan bbidang. 

Tekstutur didibabagi mmeenjadi beberapa jenis seperti tekstur buatann, , teksstutur alalamami, tekekstur 

primmerer,, dad n tetekkstur sekunder.  

 Settiiap permukaan memiliki karakteristik teksturall yyaang g dad paat t

dididedeskrippsikan ke dalam beberapa klasifikasi tekstur, antar lain:

1. Tekstur Visual 

Tekstur yang terbentuk secara 2 dimensional, hanya dapat mmemberiikkann

persepsi visula. Namun, jenis tektstur ini juga dapat mencnciiptkann 

sensasi sesentnt huhan akikibabat kedalamaann vivisu lal ddararii tet kstur. 

2. Tekstur Sentuh 

Tekstur yang ditimbulkan dari bentuk 2 dimensional dan mmemmililikiki

prprofofilil 33 ddimimenensisiononala . Tekstur ininii memembmbererikikanan pperersepspsii tataktkt liliitas 

(sentuh)h). SeSelalain itu tekekststurur ssenenttuh jugag ddapapatat dikombinasikakan n dedengan

wawarna,, ssehehingga sebubuah permuukkaan mamililikiki i lebibihh dada iri ssatatu warna 

pada unit-unit teksturalal yang berbrbeda. 
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III.6.4.  Material 

Material adaha bahan yang dipakai untuk membuat barang lain atau bahan 

mentah untuk membangun sebuah bangunan. Misalnya seperti pasir, kayu, 

kapur.34 Ciri dan karakteristik suatu material berhubungan dengan aspek visual 

yang diperoleh dari suprasegmen bentuk, warna, proporsi, dan skala. Selain itu 

material juga berhubungan dengan tekstur yang mempengaruhi indra manusia 

(perasa, pendengara, dan pembau). Berikut adalah tabel karakteristik material 

pada umumnya. 

Tabel 3.7. Karakteristik Material35

Material Sifat Kesan
Kayu Praktis dan mudah 

dibentuk sesuai dengan 
desain, cocok untuk 
konstruksi sederhana 
bahkan lengkung.

Warm, lunak, ringan, 
alami, menyejukan.

Semen Fleksibel dan dapat 
digunakan di ruang dalam 
maupun ruang luar. Sesuai 
dengan segala warna, 
netral dan mudah dibentuk 
sesuai desain.

Masif dan bersifat 
dekoratif.

Batu Bata Kaku dan fleksibel, 
khususnya pada tingkat 
detail design. Bisa 
digunakan di ekstrior dan 
interior. Mampu digunakan 
di struktur sederhana 
maupun rumit.

Praktis, sederhana, dan 
menimbulkan kesan 
alami saat diekspos.

 

 

 

                                                           
34 Kemdiknas. (n.d.). Retrieved Oktober 26, 2013, from KBBI Online: 
http://bahasa.kemdiknas.go.id/kbbi/index.php 
35 Hendraningsih. (1985). Peran, Kesan, Dan Pesan Bentuk Arsitektur. Jakarta: Djambatan. 

g g y p p , y ,

kapur.34 Ciri dan karakterrisistitik suatu material bbererhubungan dengan aspek visual 

yang diperoleh darrii suprasegmen bentuk, warna, propoporsr i, dan skala. Selain itu 

material juga bberhubungan deenngan tekstur yang mempengaarur hi indra manusia 

(perasa, ppendengara,a, ddanan pembab u)u).. BeB ririkukut adadalalahah ttaba el karakkteteristik material 

pada uumumnyaya..

Tabel 3.7. Karakteristik Material35

Maateterial Sifat Kesaann
KaK yu Praktis dan mudah 

dibentuk sesuai dengan 
desain, cocok untuk 
konstruksi sederhana 
bahkan lengkung.

Warm, lulunak,k, rriningagan, 
alami, menyyejukakan.

Semmen Fleksibel dan dapat 
digunakan di ruang dalam 
mam uppunun ruang lluuar. Sesesuauaii 
dengan segegalala warna, 
netral dan mmudah dibentuk 
sesuai desain.

Masif dan berssiifat 
dekoratif.

BaBatutu BBatataa KaKakuku dan ffleleksksibibelel, ,
khkhusu usnyya a papadda ttiningkgkat 
detail design.n. Bisa 
digunakakan di eeksk trior dan 
interioror. Mampu ddigunakan 
di sstruktur sederhana 
maupunn rumit.

PrPrakaktitiss, ssededererhahanana, dadan 
memenin mbulkan kekesan 
alalama ii sasaatat ddieiekskspopos.
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Batu Alam Tidak ada proses khusus, 
hanya sebatas proses 
finishing. Muda dibentuk.

Masif, berat, kasar, 
alami, sejuk, ramah.

Batu Kapur Sangat mudah 
dikombinasikan dengan 
material lainnya dan 
mudah ditata.

Sederhana dan kuat.

Batu Marmer Termasuk bahan bangunan 
yang terkesan alami, sangat 
kaku dan susah untuk 
dibentuk.

Mewah, kuat, dingin, 
formal, dan agung. 
Cocok digunakan pada 
areal-areal pribadi dan 
bangunan mewah.

Beton Dipandang sebagai 
struktur, sebagai penopang 
dan gaya tekan.

Formal, modern, keras, 
kaku, dan kokoh.

Baja Dipandang sebagai 
struktur, sebagai penahan 
gaya tarik.

Keras, kokoh, halus 
dan kasar, modern dan 
panas.

Metal Efisien dan mudah 
dibentuk (lembaran)

Ringan, dingin, panas.

Kaca Bersifat tembus pandang 
atau transparan. Tidak 
memiliki sifat isolasi. 
Biasanya dikombinasikan 
dengan material lain.

Rapuh, dingin, mudah 
pecah, tajam, dinamis.

 

Batu Kapur Sangat mudah 
dikombm inasikan dengan
mateririall lalaininnynya dad n 
mmudah h diditata.

SeSederhana dan kuat.

Batu Mararmemerr Termasuk bahan bangunan n
yang terkesan alami, sangat
kaku dan susah untuk 
dibentuk.

Mewah,h, kkuat, ddiningin, 
formrmal, dadan n agunng. 
Cocokk digugunanakakan padada 
areal-areaeal prpribibadadi dan 
bangunan mmewwahah.

BeB tonn Dipandang sebagai 
struktur, sebagai penopang 
dan gaya tekan.

Formal, moddern, kekerar s, 
kaku, dan kokkoh.

Baja Dipap ndndanang sebagag i 
struktur, ssebaagagai penahan
gaya tarik.

KeKeraras,s, kokoh, haluuss
dan kasar, modern dadan n 
panas.

MeMetatall EfEfisisieien dadan mumudadah h
dibentukuk (lembarran)

RiRingnganan, , dingnginin,, papannas.

Kaca Bersifat tembubus pandang
atau trannspparan. Tidak 
memiliki sifat isolasi

Rapuh, dingin, mudah 
pecah, tajam, dinamis.
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Plastik Mudah dibentuk dan 
dirubah, serta mudah 
diwarnai.

Ringan, lentur, 
dinamis, tidak mewah, 
informal.

Polycarbonate Sangat mudah dibentuk 
dan diaplikasikan, dapat 
digunakan dalam berbagai 
macam warna. Bersifat 
menyerap radiasi, 
mengurangi panas 
matahari.

Ringan, ergonomis, 
ekonomis, dinamis.

III.6.5.  Proporsi Dan Skala 

Menurut Vitruvius proporsi berkaitan dengan keberadaan hubungan 

tertentu antara ukuran bagian terkecil dengan ukuran keselurahan. Proporsi 

merupakan hasil perhitungan bersifat rasional dan terjadi bila dua buah 

perbandingan adalah sama. Proporsi dalam arsitektur adalah hubungan antar 

bagian dari suatu desain dan hubungan antara bagian dengan keseluruhan.36

Adapun relasi antar dimensi pada sebuah bentuk akan dibahas sebagai 

suprasegmen proposi, sedangkan relasi antar ukuran sebuah komponen bangunan 

dengan komponen lainnya dibahas sebagai suprasegmen skala.  

Proposi pada sebuah karya arsitetkur baik ruang dalam maupun ruang luar 

dapat mempengaruhi pengalam visual pengguna, terutama dalam kaitannya 

dengan keseimbangan dan karakter bentuk dari elemen pembatas dan elemen 

pengisi ruan. Untuk menentukan proporsi dalam sebuah elemen dapat dipengaruhi 

oleh pertimbangan teknis, konteks, dan estetika.  

                                                           
36 Webo. (2012, Maret 27). Retrieved November 3, 2013, from Prinsip-Prinsip Desain Dalam 
Arsitektur: http://arsitekpemuda.blogspot.com/2013/03/prinsip-prinsip-desain-dalam-
arsitektur.html 

Polycarbonattee Sanggata  mudah dibentuk 
dan did apaplilikakasisikakan,n  dapat 
did gunaakakan n dadalaam m beberbrbagagaiai 
macam warna. Bersiifaat t
memenyerap radadiaiasi, 
mengurangi panas 
matahari.

Ringngaan, ergonomis, 
ekonommisis, dinamis.

III.I.6.5.  Proporsi Dan Skala 

MMenurut Vitruvius proporsi berkaitan dengan keberadaaana hhububunungan 

ttertrtentuu antara ukuran bagian terkecil dengan ukuran keselurahaan. PrProporrsis  

merupakan hasil perhitungan bersifat rasional dan terjadi bila dua bbuuahh

peperbanndingan adalah sama. Proporsi dalam arsitektur adalah hubuungan n antaar 

bagiianan dari suatu dedesasainin ddanan hubungan anantatarra bbagagiaian n dengan keseseeluruhann.3636

Adapun relasi antar dimensi papadad ssebebuah bentuk akan dibahas sebabagagai 

suuprp asegmen proposi, sedangkan relasi antar ukuran sebuah komponen banangugunanan 

dedengngan kkomompoponenenn lalaininnynyaa didibabahas sebagai suprprasasegegmemenn skskalala.a.  

Proposii padada ssebebuah karyaa ararsisitetetktkuur baik ruuanang g dadallam maupun rruauangng luar 

dapapat t memempmpenengaruruhihi pengalamm visual ppeengguna, ttererututammaa dadalalam kkaitannya 

dengan keseimbangan dan karaktkter bentutuk dari elemen pembatas dan elemen

pengisi ruan. Untuk menentukan proporsi daalam sebuah elemen dapat dipengaruhi

oleh pertimbangan teknis, kontekss, dan esteetika.  
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Gambar 3.17. Konsep Proporsi 

Sumber : Ching, D. K. (2008). Arsitektur: Bentuk, Ruang, Dan Tatanan. Jakarta: Penerbit 

Erlangga.

Terdapat berbagai teori sistem proposi yang berkembang, yaitu:37

1. Penampang Emas (Golden Section), 

2. Susunan Klasik,  

3. Teori-Teori Renaisans, 

4. Modula, 

5. Ken, 

6. Antopometri, 

7. Skala. 

Proporsi bisa ditentukan dengan mengacu pada jarak ketinggian atau jarak 

pandang. Sedangkan skala dipengaruhi oleh wujud, warna, dan pola permukaan 

bidang pembatasnya, wujud dan penempatan lubang bukaan, serta sifat dan skala 

unsur-unsur yang diletakkna di dalamnya.  

                                                           
37 Ching, D. K. (2008). Arsitektur: Bentuk, Ruang, Dan Tatanan. Jakarta: Penerbit Erlangga. 

Gambar 3.17. Konsep Proporrsisi 

SSumber : ChChini g,g, D. K. (2000808)). Arsitektur: Bentuk, Ruangng,, Dan Tataananan.n. JJaka arta: Peenen rbit 

Erlangga.

Teerdapat berbagai teori sistem proposi yang berkembang, yaaitu:37

11. Penampang Emas (Golden Section), 

2. Susunan Klasik,  

3. Teori-Teori Renaisans, 

4. Modula, 

5. Ken,n  

6. Antopometri, 

7. Skala. 

PrP oporsisi bbisisaa diditetentntukukanan dengagan n menggacacu papadad jjararakak kketinggggiaian n atatauau jarak 

pandanngg. SSededanangkgkan skala dipengagaruhi ooleleh wujud, warna, dadann popolala permukaan 

bidang pembatasnya, wujud dan penempataan lubang bukaan, serta sifat dan skala

unsur-unsur yang diletakkna di ddala amnya. 
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Gambar 3.18. Proporsi Berdasarkan Keterlingkupan 

Sumber : Tata Atur 

Skala adalah suatu sistem pengukuran (alat pengukur) dari unit-unit yang 

akan diukur. Dalam arsitektur  yang dimaksud dengan skala adalah hubungan 

harmonis antara bangunan beserta komponen-komponennya dengan manusia. 

Skala-skala itu ada beberapa jenis yaitu: skala intim, skala manusiawi, skala 

monumental/megah, skala kejutan. Selain itu juga terdapat 2 macam skala, yaitu: 

1. Skalam Umum : ukuran relatif sebuah unsur bangunan terhadap 

bentuk-bentuk lain dalam lingkup tertentu, 

2. Skala Manusia : ukuran relatif sebuah unsur bangunan terhadap 

dimensi dan proporsi tubuh manusia. 

Gaambmbar 3.18. Proporsi Berdasarkan KeK teterlrlingkuppana  

Sumber : Tata Atur 

SkSkala adadalah suatu sistem pengukuran (alat pengukur)r) darii ununitit-u- nit yaang 

akkanan ddiiukuur. Dalam arsitektur  yang dimaksud dengan skala aadalaahh huhubunganan r

haharmrmoniss antara bangunan beserta komponen-komponennya denngan mmananusu ia. 

SkSkala a-skskala itu ada beberapa jenis yaitu: skala intim, skala manuusiawiwi,, sskalla a

monummental/megah, skala kejutan. Selain itu juga terdapat 2 macam skkala, yaituu: 

1. Skalam Umum : ukuran relatif sebuah unsur bangunaan terhhadapp

bentuk-bentuk lain dalam lingkup tertentu,

2. Skalla a MaManu isia :: ukukururana  relelatatifif ssebebuahh unnssur bab ngunan terhaadadapp 

dimensi dan proporsi tubuhuh mmanusia. 


